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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebuah pengalaman belajar adalah suatu hal yang tesiapkan seorang
guru setelah merumuskan tujuan pembelajaran danganatisis konsep
pembelajaran itu sendiri. Makmun mengemukakan basgeorang guru dituntut
untuk bisa menciptkan suasana belajar yang tepabggg akan menciptakan
pengalaman belajar pada diri peserta didik, dengsngusahakan segala
kemampuan yang ada dari berbagai sumber yang adeeiaggunakan strategi
pembelajaran yang tepat. Setiap guru mempunyai \@ng berbeda dalam hal
bealajar mengajar walaupun materi yang diajarkanasaGuru menggunakan
semua perangkat pembelajaran seperti pendekatabetmgaran, metode dan
media untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu raetabpeserta didik untuk
memahami konsep pembelajaran itu sendiri yang ldikusisai oleh peserta didik
(Sari, 2013:1).

Berpikir kreatif penting dipupuk dan dikembangkamrdna dengan
berkreasi orang dapat mewujudkan dirinya. Pemikkraatif perlu dilatih karena
mampu membuat anak lancar dan luwéisk§ibe) dalam berpikir, mampu
melihat suatu masalah dari berbagai sudut pandadag, mampu melahirkan
banyak gagasan. Munandar mengemukakan alasan naekigggtivitas pada diri
peserta didik perlu dikembangkan. Pertama, dengakrdasi maka orang dapat

mewujudkan dirinya qelf actualizatior), dan ini merupakan kebutuhan setiap



manusia untuk mewujudkannya. Kedua, sekalipun psetiang memandang
bahwa kreativitas itu perlu dikembangkan, namun hgian terhadap

pengembangan kreativitas itu belum memadai khusustalam pendidikan

formal. Ketiga, bersibuk diri secara kreatif tidAknya bermanfaat tapi juga
memberikan kepuasan tersendiri. Keempat, kreadiaitayang memungkinkan
manusia untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Urtak ini kita menyadari

bagaimana para pendahulu kita yang kreatif telamydla menolong manusia
dalam memecahkan berbagai permasalahan yang meughimanusia dalam

kehidupan sehari-hari (Smarabawa, 2013:2).

Bandura (dalam Hart dan Kritsoni, 2006) mengatdka@mva sebuah proses
belajar mempunyai peranan penting dalam perkemimangagnitif dan
mempunyai pengaruh dalam kehidupan mereka. Perkeyabaognitif ini dapat
dilihat dari kemampuan peserta didik memahami mateng diajarkan, sesuai
dengan tujuan pembelajaran itu sendiri. Indikatangy dapat menggambarkan
bahwa peserta didik berhasil dalam pembelajarataladaelalui pemahaman
konsep. Pemahaman konsep merupakan peranan pedatagm sebuah
pembelajaran yang telah diajarkan dan membuat prpsebelajaran menjadi
berguna dan bermakna. Makna pembelajaran yang atidaprupakan hakikat
pembelajaran berbasistudent centeryang sangat dipengaruhi oleh aliran
konstruktivisme pendidikan, yakni bagaimana seoigung mampu menciptakan
pengetahuan awal yang baik bagi peserta didik, elabgrasi pengetahun
tersebut, sehingga peserta didik mampu mengaktifkbak mereka untuk

membangun pengetahuannya (Smarabawa, 2013:2).



Pengalaman belajar yang baik harus diciptakan sgagaru dalam proses
belajar mengajar dengan mengerahkan seluruh kensamgan faktor-faktor
penunjang lainnya yang telah disiapkan sebelumByases pembelajaran yang
baik akan membuat peserta didik mengeluarkan ségafmpuan mereka agar
dapat memahami konsep yang terdapat dalam matabglajaran sehingga apa
yang telah dilakukan menjadi bermakna.

Trianto (2009:5) masalah utama dalam pembelajarata ppendidikan
formal (sekolah) dewasa ini adalah masih rendalkeyaampuan peserta didik
dalam memahami pembelajaran. Hal ini tampak déainaa hasil belajar peserta
didik yang masih kurang. Kenyataan ini tentunya upakan hasil dari proses
pembelajaran yang masih bersifat konvensional ddak tmenyentuh ranah
dimensi peserta didik itu sendiri, yaitu bagaimaehenarnya belajar itu (belajar
untuk belajar). Dalam arti yang lebih substandmahwa proses pembelajaran
hingga dewasa ini masih memberikan dominasi gurutidak memberikan akses
bagi anak didik untuk berkembang secara mandirialmelpenemuan dalam
proses berpikir.

Pembelajaran saat ini suasana kelas cenddrauer-centeredgehingga
peserta didik menjadi pasif (Trianto, 2009:5). Kataan pengajaran yang
berorientasi pada guru melanggar fitrah manusidraliFi manusia adalah
organisme yang aktif (Sanjaya, 2006:111). Manusierupakan sumber dari
semua kegiatan. Segala sesuatu yang dikerjakannm@lusia berdasarkan pada

kehendak dan kebebasan dalam membuat pilihan. &#ddanya manusia akan



belajar sendiri dari pengalaman yang diperoleh dagkerjaannya. Allah
berfirman dalam Q.S. An-Nahl/:78., sebagai berikut:
GO HE EERE ¢8O EOLN + o300
oo AL 2B, T ORIV &AL AN €<
wADAHY OO a4 HhkMOXIA &HACOREHL D¢ =
GRS 00RO IRTNAFOO0O0Wa I REAE WS
78. dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dal&madaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu peademgpenglihatan dan
hati, agar kamu bersyukur
Dalam Tafsir Al-Misbah, Ayat ini menyatakanDan sebagaimanllah
mengeluarkan kamuperadasar kuasa dan ilmu-Nykari perut ibu-ibu kamu
sedang tadinya kamu tidak wujud, maka demikian Dgadapat mengeluarkan
kamu dari perut bumi dan menghidupkan kamu kemb#letika Dia
mengeluarkan kamu dari ibu-ibu kamu, kamu serdatam keadaan tidak
mengetahusesuatu punyang ada di sekeliling kamdan Dia menjadikan bagi
kamu pendengaran, penglihatan-penglihatan dan areltg sebagai bekal dan
alat-alat untuk meraih pengetahuagar kamu bersyukudengan menggunakan
alat-alat tersebut sesuai dengan tujuan Allah mangrahkannya kepada kamu
(Shihab, 2005:303).
Tafsir Al-Maraghi menjelaskan bahwa Allah menjadikamanusia
mengetahui apa yang tidak manusia ketahui, sefdlah mengeluarkan manusia
dari dalam perut ibu. Kemudian memberi manusia gahy dengan itu manusia

dapat memahami membedakan antara yang baik danbysuk, antara petunjuk



dengan kesesatan, dan antara yang salah dan yaaugy imenjadikan pendengaran
bagi manusia, yang dengan itu manusia dapat meadeog@ra-suara, sehingga
sebagian manusia dapat memahami dari sebagian lgamgapa yang saling
manusia perbincangkan; menjadikan penglihatan ggmgan itu manusia dapat
melihat orang-orang, sehingga manusia dapat salemgenal dan membedakan
antara sebagian dengan sebagian yang lain; meajagikrkara-perkara yang
manusia butuhkan dalam hidup ini, sehingga mardegat mengetahui jalan, lalu
manusia menempuhnya untuk beruhsaha mencari rdaekbarang-barang, agar
manusia dapat memilih yang baik dan meninggalkamg yauruk. Demikian
halnya dengan seluruh perlengkapan dan aspek kamnd(Mustafa, 1987:212-
213).

Penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa manudakdrkian ke dunia ini
pertama kalinya tidak mengetahui apa-apa. Teorawieisme dalam psikologi
beranggapan bahwa manusia bukan baik dan bukanjahga semenjak lahir.
Manusia adalah tabula rasa, putih seperti kertagkunganlah yang memegang
peranan membentuk pribadinya.

Tahun 1999, UNESCO dan UNICEF bekerja sama dengepdiknas
dalam mengembangkan program CLCCrdating Learning Community for
Children) atau yang lebih dikenal dengan Manajemen Berlfskolah (MBS).
Dalam Manajemen Berbasis Sekolah tersebut terdagat komponen yang
penting diharapkan dapat meningkatkan mutu pendralaj di lembaga
pendidikan dan meningkatkan mutu pendidikan di hedia, yaitu : (1)

manajemen sekolah, yaang diharapkan sekolah dapdiukd, adanya



akuntabilitas, dan bersifat partisipatif; (2) pessnta masyarakat,baik secara fisik
dan nonfisik/teknis edukatif; dan (3) pembejarartipigatif, aktif, kreatif, efektif,
dan menyenangkan (PAKEM), yang sesuai dengan prisident centered
learning (Rusman, 2011:321).

Silberman, M (1996) menggambarkan saat belajaf, gidra peserta didik
melakukan banyak kegiatan. Peserta didik menggunk&mampuan otak untuk
mempelajari ide-ide, memecahkan permasalahan, damenapkan apa yang
mereka belajar. belajar aktif adalah mempelajangde cepat, menyenangkan,
penuh semangat, dan keterlibatan secara pribadiukUmempelajari sesuatu
dengan baik, harus mendengar, melihat, menjawabtapean, dan
mendiskusikannya dengan orang lain. Semua itu ldiggn oleh peserta didik
untuk melakukan kegiatan, menggambarkannya senagmcontohkan, mencoba
keterampilan, dan melaksanakan tugas sesuai depgjagetahuan yang telah
mereka miliki.

Glasgow (1996) peserta didik aktif adalah peseid& jang bekerja keras
untuk mengambil tanggung jawab lebih besar dalaosg® belajarnya sendiri.
Peserta didik mengambil suatu peran yang lebihndimaalam memutuskan apa
dan bagaimana mereka harus mengetahui, apa yang mareka lakukan, dan
bagaimana peserta didik akan melakukan itu. Peeserfa didik kemudian
semakin luas untukelf-managemendan memotivasi diri untuk menjadi suatu
kekuatan lebih besar di yang dimiliki peserta didik

Peran aktif dari peserta didik sangat penting datangka pembentukan

generasi yang kreatif, yang mampu menghasilkanasesuntuk kepentingan



dirinya dan orang lain. Kreatif juga dimaksudkamraguru menciptakan proses
pembelajaran yang beragam sehingga memenuhi bertagkat kemampuan

peserta didik. Menyenangkan adalah suasana belaj@ngajar yang

menyenangkan sehingga peserta didik memusatkarat@emhya secara penuh
pada proses pembelajaran sehingga waktu dalam mieatigan pembelajaran
(time on taskmenjadi tinggi. Seperti dikatakan oleh MuhhamrRasyid Dimas

bahwa menumbuhkan kegembiraan pada peserta didik akemunculkan

kebahagian dalam jiwa peserta didik. Hal itu jugaramenjadikan peserta didik
selalu siap untuk menerima perintah, peringataau abimbingan apapun.
Menumbuhkan kegembiraan dan keceriaan pada pedielita akan membuat

peserta didik mampu mengaktualisasikan kemampuandiaj@am bentuk yang

sempurna (Qomaruddin, 2005:19).

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPAkuktlas VIII di
MTsN Kuala Kapuas, pembelajaran menggunakan petatek®AKEM jarang
digunakan dalam proses pembelajaran. Sehinggatastpeserta didik dalam
proses pembelajaran jarang dimunculkan. Hal ina paényebabkan kemampuan
peserta didik dalam memahami konsep pembelajataseihdiri masih rendah.
Salah satu materi yang nilainya masih dibawah stakdlulusan yaitu Gerak
pada Tumbuhan. Berdasarkan uraian diatas, dilakatkgenelitian dengan judul
“Pengaruh Pendekatan PAKEM Terhadap Kreativitas dan Penguasaan
Konsep Peserta didik Kapuas pada Materi Gerak pada Tumbuhan Kelas

VIII MTsN KualaKapuas’.



B. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Kreativitas peserta didik yang diukur mengacu kepaddel dari Besemer dan
O’Quin (1987) meliputi (1) kebaruamdvelty), (2) pemecahanrésolution,
serta kerinciandlaboration) dan sintesis.

2. Penguasaan Konsep yang diukur mengacu kepadagekgagnitif berdasarkan
Taksonomi Bloom Revisi yakni jenjang C1 (mengingagmpai dengan
jenjang C4 (menganalisis).

3. Konsep gerak pada tumbuhan yang dimaksud melipatiam-macam gerak
pada tumbuhan.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah ada pengaruh pendekatan PAKEM terhadap\ktaatpeserta didik ?

2. Apakah ada pengaruh pendekatan PAKEM terhadap psago konsep
peserta didik ?

3. Bagaimana pengaruh pendekatan PAKEM terhadap \iteatpeserta didik ?

4. Bagaimana pengaruh pendekatan PAKEM terhadap penaahakonsep
peserta didik ?

D. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh peratel®RAKEM terhadap

kreativitas peserta didik.



2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh petatel®@AKEM terhadap
penguasaan konsep peserta didik.
3. Untuk menganalisis pengaruh pendekatan PAKEM teqhv&deativitas peserta
didik.
4. Untuk menganalisis pengaruh pendekatan PAKEM teqhagemahaman
konsep peserta didik.
Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah :
1. Bagi Peseta Didik
a. Peserta didik akan memperoleh pengalaman belajang yaapat
menumbuhkembangkan kemampuan kreativitas yangikiiny&, sehingga
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
b. Memotivasi peserta didik untuk belajar IPA terutaitmalogi yang dikemas
menjadi lebih menarik melalui pembelajaran yang yeaangkan.
2. Bagi Guru
a. Memberikan informasi mengenai penggunaan pendelRA#iEM.
b. Memberikan informasi bagi guru untuk menumbuhkengkan
kemampuan kreativitas peserta didik melalui permduptoduk.
c. Alternatif pendekatan pembelajaran di sekolah.
3. Bagi peneliti lain
a. Memberikan gambaran berupa informasi kepada penaiit yang akan

mengkaji penggunaan pendekatan PAKEM pada pembstajdPA
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terutama biologi dan kemampuan kreativitas peseatidik melalui
pembelajaran yang menyenangkan.
b. Memberikan informasi mengenai hubungan antara ikt dan
pemahaman konsep untuk penelitian selanjutnya.
F. Definisi Operasional
Untuk menjelaskan secara rinci judul yang dikemakafada penelitian ini
maka diperlukan penjelasan mengenai istilah-isyaing digunakan sebagai
berikut:
1. Kreativitas
Kreativitas yang dimaksud adalah skor hasil kv@as produk berupa
lagu sains. Skor diperoleh berdasarkan acuan ikrii@dikator kreativitas
dalam menilai produk model Besemer dan O’Quin (398&liputi tiga domain
utama yaitu (1) kebaruamdvelty),(2) pemecaharrésolutior), dan kerincian
(elaboratiorisynthesis dengan 11 kategori kreativitas pada masing-masing
domain.
2. Penguasaan Konsep
Penguasaan konsep yang dimaksud ialah skor dasiti milai pretestdan
posttestkemampuan kognitif siswa terhadap materi gerak padsbuhan.
Penguasaan konsep siswa dijaring melalui soalguildanda (PG) dari jenjang
kognitif C1 (mengingat) sampai dengan jenjang Cénganalisis).
3. Produk Kreativitas
Produk kreativitas atau hasil akhir dari kreatwitgang diteliti berupa

sebuah lagu sains. Lagu sains adalah lagu yangyai bermuatan materi
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sains, dalam hal ini dikhususkan membahas matesio@i Lagu yang
digunakan merupakan hasil penggubahan lirik lagwyyaudah ada di kalangan
masyarakat menjadi lirik konsep-konsep Biologi.
G. Sistematika Pendlitian
Skripsi ini terdiri dari lima bab yaitu, bab pertammerupakan bab
pendahuluan berisi latar belakang dari judul péaeli penelitian sebelumnya
yang berhubungan dengan penelitian, batasan masalak membatasi masalah
yang akan diteliti, rumusan masalah, tujuan peaslit hipotesis penelitian,
manfaat penelitian, definisi operasional, dan sistitka penelitian. Bab kedua
merupakan kajian pustaka tentang pendekatan PAK&Mkdrangka konseptual.
Bab ketiga terdapat rancangan penelitian, populiasi sampel penelitian,
instrumen penelitian yang digunakan, teknik penguian data, analisis data,
diagram alur penelitian, dan jadwal pelaksanaarelgem. Bab keempat berisi
data hasil penelitian dan pembahasan. Bab kelimautpp yang berisikan

kesimpulan dan saran.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengertian PAKEM

PAKEM merupakan pendekatan pembelajaran dan memadoman
dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telatetapkan. Dengan
pelaksanaan pembelajaran PAKEM diharapkan berkegnmlyanberbagai macam
inovasi kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujp@mbelajaran yang
pastisipatif, aktif, kreatif, efektif dan menyen&ag (Rusman, 2011:321).
Pembelajaran merupakan implementasi kurikulum oisék yang sudah
dirancang dan menuntut aktivitas dan kreativitasiglan peserta didik sesuai
dengan rencana yang telah diprogramkan secarafedakt menyenangkan. Ini
sesuai dengan yang dinyatakan oleh Brooks bahwaliarian dalam pendidikan
harus dimulai dari ‘bagaimana anak belajar’ dangdimana guru mengajar’,
bukan dari ketentuan-ketentuan hasil” (Rusman, Z2RB).

Guru harus dapat mengambil keputusan atas dasdaipenyang tepat
ketika peserta didik belum dapat membentuk kompeteéiasar dan standar
kompetensi berdasarkan interaksi yang terjadi d&degnatan pembelajaran. Oleh
karena itu, guru harus mampu menciptakan suasamédgb@aran partisipatif,
aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan supayangetesni dasar dan standar
kompetensi yang telah dirancang dapat tercapai.

Guru harus menyadari bahwa pembelajaran memilfat giang sangat

kompleks. Artinya, pembelajaran tersebut harus mehkkan kenyataan bahwa
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pembelajaran berlangsung dalam suatu lingkungadigi&an dan guru pun harus
mengerti bahwa peserta didik pada umumnya mentdilaf perkembangan yang
berbeda-beda. Cara memahami materi yang diajasudretta-beda, ada yang bisa
menguasai materi lebih cepat dengan keterampilatorikgkinestik, ada yang
menguasai materi lebih cepat dengan mendengaditif), dan ada juga
menguasai materi lebih cepat dengan melihat atambaea yisual).

Guru harus memiliki pengetahuan yang luas mengeng-jenis belajar
(multimetodedan multimedig dan suasana belajar yang kondusif, baik eksternal
maupun internal. Dalam PAKEM ini, guru dituntut uktdapat melakukan
kegiatan pembelajaran yang dapat melibatkan pedatila melalui partisipatif,
aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan yang pa#thirnya membuat peserta
didik dapat menciptakan membuat karya, gagasandapen, ide atas hasil
penemuannya dan usahanya sendiri, bukan dari gawruny

a. Pembelajaran Partisipatif
Pembelajaran partisipatif yaitu pembelajaran yaneglibatkan
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran secdnaap Pembelajaran ini
menitikberatkan pada keterlibatan siswa pada kagigbembelajaran
(student centgr bukan pada dominasi guru dalam penyampaian materi
pelajaran teacher centgr Jadi pembelajaran akan lebih bermakna apabila
peserta didik diberikan kesempatan untuk berppessi dalam berbagai
aktivitas kegiatan pembelajaran, sementara gunpeb&n sebagai fasilitator

dan mediator sehingga siswa mampu berperan daartienpasi aktif dalam
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mengaktualisasikan kemampuannya di dalam kelas diatuar kelas
(Rusman, 2011:332).
b. Pembelajaran Aktif
Pembelajaran aktif merupakan pendekatan pembeiayarey lebih
banyak melibatkan aktivitas peserta didik dalam ga&ses berbagai
informasi dan pengetahuan untuk dibahas dan dikigiam proses
pembelajaran di kelas, sehingga mereka mendapaidagai pengalaman
yang dapat meningkatkan pemahaman dan kompetendiep# dari itu,
pembelajaran aktif memungkinkan peserta didik mergagkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti mengaimaldan mensistesis,
serta melakukan penilaian terhadap berbagai peaistbelajar dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Perabatajaktif memiliki
persamaan dengan model pembelajasmtf discovery learning yakni
pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik kintmenemukan
kesimpulan sendiri sehingga dapat dijadikan sebaii baru yang dapat
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Datembelajaran aktif,
guru lebih banyak menjadi fasilitator untuk membkemudahan dalam
belajar (Rusman, 2011:324).
c. Pembelajaran Kreatif
Pembelajaran kreatif merupakan proses pembelajayamg
mengharuskan guru untuk dapat memotivasi dan meutkarc kreativitas
peserta didik selama pembelajaran berlangsung, adengenggunakan

beberapa metode dan strategi yang bervariasi, mpegakerja kelompok,
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bermain peran dan pemecahan masalah. Berpikir ifkkrealalu dimulai

dengan berpikir kritis, yakni menemukan dan melkanr sesuatu yang

sebelumnya tidak ada atau memperbaiki sesuatu.

Berpikir kritis harus dikembangkan dalam proses Ipglajaran agar
peserta didik terbiasa mengembangkan kreativitasiBada umumnya
berpikir kreatif memiliki empat tahapan sebagaikhgr(Rusman, 2011:325).
1) Tahap pertama; persiapan, yaitu pengumpulan infeirardauk diuiji.

2) Tahap kedua; inkubasi, yaitu suatu tentang waktwkumerenungkan
hipotesis informasi tersebut sampai diperoleh kieyak bahwa hipotesis
tersebut rasional.

3) Tahap ketiga; iluminasi, yaitu suatu kondisi untaknemukan keyakinan
bahwa hipotesis tersebut benar, tepat, dan rasional

4) Tahap keempat; verifikasi, yaitu pengujian kembhipotesis untuk
dijadikan sebuah rekomendasi, konsep,atau teori.

Peserta didik dikatakan kreatif apabila mampu medak sesuatu
yang menghasilkan sebuah kegiatan baru yang dgredalri hasil berpikir
kreatif dengan mewujudkannya dalam bentuk sebusihkeya baru.

d. Pembelajaran Efektif

Pembelajaran dapat dikatakan efektif jika mampu besikan
pengalaman baru kepada peserta didik membentuk étemg peserta didik,
serta mengantarkan mereka ke tujuan yang ingirpdicgecara optimal. Hal
ini dapat dicapai dengan melibatkan serta mendidikreka dalam

perencanaan, pelaksanaan dan penilaian pembelaRearbelajaran efektif
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menuntut keterlibatan peserta didik secara aktifeka mereka merupakan
pusat kegiatan pembelajaran dan pembentukkan kenmgiet Dalam
pelaksanaannya, hal ini memerlukan proses pertukaikaran, diskusi, dan
perdebatan dalam rangka pencapaian pamahaman amawagterhadap materi
standar yang harus dikuasai peserta didik (Rusgtiti,:325).

Pembelajaran efektif perlu didukung oleh suasana ldegkungan
belajar yang memadai/kondusif. Oleh karena itu,ugimarus mampu
mengelola kegiatan pembelajaran, mengelola peskdi, mengelola isi
materi pembelajaran, dan mengelola sumber-sumbégjahe Menurut
Kenneth D. More, ada tujuh langkah dalam mengimplaasikan
pembelajaran  efektif, vyaitu: (1) perencanaan, (2)erumusan
tujuan/kompetensi (3) pemaparan perencanaan peana@ladkepada peserta
didik, (4) proses pembelajaran dengan menggunakembabai strategi
(multistrategi), (5) evaluasi, (6) menutup prosempelajaran, dan (Tpllow
up/tindak lanjut (Rusman, 2011:326).

e. Pembelajaran Menyenangkan

Pembelajaran menyenangkajoytull isntructio) merupakan suatu
proses pembelajaran yang didalamnya terdapat sk@itesi yang kuat
diantara guru dan peserta didik, tanpa ada perdsgaaksa atau tertekanofn
under pressure (Rusman, 2011:326). Dengan kata lain pembelajaran
menyenangkan adalah adanya pola hubungan yangab&ika guru dan

peserta didik dalam proses pembelajaran.
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2.  Aspek-aspek Pendekatan PAKEM
Terdapat empat aspek yang mempengaruhi pendek®KENP, yaitu
pengalaman, komunikasi, interaksi dan refleksi (Rars, 2011:327). Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut.

Komunikasi

Pengalaman Interaksi

Gambar 2.1 Aspek-aspek dalam Pendekatan PAKEM
a. Pengalaman

Aspek pengalaman ini peserta didik diajarkan untialpat belajar
mandiri. Di dalamnya terdapat banyak cara untukepgrannya, antara lain
seperti eksperimen, pengamatan, percobaan, peikgeljddan wawancara.
Karena di aspek pengalaman langsung, dapat mefkgaktberbuat dan
dengan melalui pengalaman langsung, dapat mengatifainyak indera yang
dimiliki anak tersebut. Seperti yang dikemukakaahoEdger Dale kerucut

pengalamannyacOne experiengdbahwa dengan pengalaman langsung sekitar
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90% materi yang didapatkan oleh anak akan cepsdregy dan bertahan lebih
lama.
b. Komunikas
Aspek komunikasi ini dapat dilakukan dengan belzetmntuk, antara
lain mengemukakan pendapat, presentasi laporanmdamanjangkan hasil
kerja. Di aspek ini ada hal-hal yang ingin didapatkmisalnya peserta didik
dapat mengungkapkan gagasan, dapat mengonsolidédsranpya,
mengelurkan gagasannya, memancing gagasan orgnglaim membuat
bangunan makna mereka dapat diketahui guru.
c. Interaks
Aspek interaksi ini dapat dilakukan dengan cararaksi, tanya jawab,
dan saling melempar pertanyaan. Dengan hal inirgepelah kesalahan
pemahaman yang dibuat oleh peserta didik daparekkbdan pemahaman
yang dibangun semakin jelas, sehingga hasil betaganingkat.
d. Refleks
Aspek refleksi dilakukan dengan cara memikirkan lkainapa yang
telah dilakukan oleh peserta didik selama prosembpéjaran. Hal ini
dilakukan agar gagasan atau pemahaman yang dmgdikbisa diperbaiki
sehingga kesalahan yang telah dilakukan tidak aegul kembali dan
diharapkan peserta didik dapat memunculkan gagasanbaru.
PAKEM ini diharapkan dapat menghasilkan pembelajargang
berkualitas dan menghasilkan perubahan yang #ignif seperti dalam peran

guru di kelas, perlakuan terhadap peserta didiitapgaan, latihan, interaksi, dan
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pengelolaan kelas. Selanjutnya, Wahyudin (2006)jeteeskan tentang perubahan

yang diharapkan dalam pembelajaran PAKEM sebagaikute (Rusman,

2011:328).
Tabd 2.1 Perubahan yang Diharapkan dalam Pendekatan PAKEM
Aspek Dari Ke
Peran Guru Guru mendominasi kelas Menjadi fasilitator pembelajaran:
Semua dari guru: 1) Inisiatif berasal dari peserta
1) Informasi didik/guru
2) Pertanyaan 2) Sumber informasi beragam
3) Inisiatif 3) Peserta didik banyak bertanya
4) Penugasan 4) Peserta didik kadang memilih
5) Umpanbalik tugas sendiri
6) Penilaian 5) Umpan balik dariteman
sebaya
6) Peserta didik menilai diri
sendiri
Perlakuan Semua peserta didik Melayani adanya perbedaan individual,
terhadap pesertadiperlakukan sama sepertiseperti:
didik 1) Melakukan 1) Maju sesuai kecepatan
kegiatan yang sama masing-masing
2) Maju bersama | 2) Bisa melakukan kegiatan
3) Tingkat yang berbeda
kesukaran sama 3) Tingkat kesukaran sesuai
4) PR yang sama | minat/kemampuan
5) Penilaian yang | 4) PR tidak harus sama
sama 5) Macam-macam penilaian
Pertanyaan 95% dari guru: Jenis pertanyaan bervariasi  dari
1) Pertanyaan guru/peserta didik:
tertutup 1) Siswa berpikir
2) Fakta, hafalan| 2) Pertanyaan terbuka
ingatan 3) Pertanyaan produktif
3) Satu  jawaban 4) Pertanyaan penelitian
benar 5) Problem solving
4) Dijawab dengan 6) Jawaban terurai dan berbeda
benar
5) Jawaban ringkas
6) Jawaban yang
tertulis dalam materi
Latihan 1) Latihan terbatas| 1) Latihan lebih intensif
kurang 2) Jumlah soal memadai
2) Jumlah latihan | 3) Selesai tugas; review, revisi
sedikit review, revisi-revisi
3) Pelaksanaan 4) Setiap anak mendapat
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tugas “sekali jadi” kesempatan yang sama
4) Anak menunggy 5) Lebih menantang; tuntutan
giliran tinggi, anak lebih produktif
5) Kurang
menantang
Interaksi 1) Satu arah 1) Banyak arah
2) Guru ke siswa | 2) Guru ke siswa, siswa ke guru
3) Intensitas 3) siswa ke siswa
interaksi 4) Siswa ke sumber belajar
4) Mutu interaksi | 5) Siswa ke orang dewasa
Pengelolaan 1) Klasikal 1) Individual
kelas 2) Individual 2) Berpasangan
3) Didalam kelas | 3) Kelompok kecil dan besar
4) Klasikal
5) Diluar kelas
Variasi Tes formal 1) Tes formal
penilaian 2) Pembelajaran dan perbaikan
lanjutan
3) Portofolio
4) Umpan balik
5) Penilaian diri/ sesama siswa

PAKEM dapat diterapkan pada pembelajaran kontekstengan

pendekatan konstruktivisme dipandang sebagai salahstrategi yang memenuhi

prinsip pembelajaran berbasis kompetensi. Dengaa ktrategi pembelajaran

kontekstual ¢ontextual teaching and learnipgyaitu relating, experiencing

applying cooperating,dantransfernidiharapkan peserta didik mampu mencapai

kompetensi secara maksimal.

Pemilihan strategi ekspositori dilakukan atas pdsangan.

1.

2.

Karakteristik peserta didik dengan kemandirian tmetnemadai;

Sumber referensi terbatas;

Jumlah pesera didik dalam kelas banyak;

Alokasi waktu terbatas; dan
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5. Jumlah materi (tuntutan kompetensi dalam aspekegiahuan) atau bahan
banyak (Tim Pengembang MKDP, 2012:24).
3. Pengertian Kreativitas

Salah satu kemampuan utama yang memegang perangngpdalam
kehidupan adalah dan perkembangan manusia adaativilas. Kemampuan ini
banyak dilandasi kemampuan intelektual sepertlegansi, bakat dan kecakapan
hasil belajar, tapi juga didukung oleh faktor afielan psikomotorik. Munandar
(dalam Nana, 1997) memberikan rumusan tentangikiteatsebagai kemampuan
: a) untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan ddtamasi atau unsur yang
ada, b) berdasarkan informasi atau data yang diaisenenemukan banyak
kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dipanakanannya adalah
kualitas, ketepatgunaan dan keragaman jawaban, atl)g ymencerminkan
kelancaran, keluwesan dan orisinalitas dalam bergiérta kemampuan untuk
mengelaborasi atau gagasan (Nana, 2005:104).

Nasution mengemukakan bahwa kreativitas sebagaiefatan adalah
proses berpikir tingkat tinggi dimana seseorangudmra untuk menemukan
hubungan baru, mendapat jawaban, metode ataudzdam) rangka memecahkan
masalah (Nasution, 1982:10). Oleh sebab itu, dgdeyees belajar Biologi perlu
distimulus dan dipupuk sikap dan minat pesertakdidiuk melibatkan diri dalam
kegiatan kreatif seperti menemukan dan menjawamasalahan, melalui cara
penyelesaian dan menghasilkan masalah.

Semiawan (1984:7) berpendapat bahwa kreativitaagselsuatu produk

adalah kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasaru ldan
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menerapkannya dalam pemecahan masalah. Jadi kesatndalah suatu proses
berpikir yang melibatkan pengorganisasian atau k@nginasian kembali ide-ide
dan unsur-unsur tertentu dengan maksud untuk mtekeip konsep gagasan atau
cara-cara baru dalam usaha memecahkan masalahirCaawKlaussmier dalam
Ahmad Abu Hamid menyatakan bahwa pemecahan masallam kreativitas
mempunyai relevansi terhadap 3 domain yakni :

1) Kognitif, antara lain dilakukan dengan menstimulakelancaran,
kelenturan dan keaslian dalam berpikir.

2) Afektif, dilakukan dengan memupuk sikap dan minangibukkan diri
secara kreatif.

3) Psikimotorik, dilakukan dengan menyediakan saramen ghrasarana
pendidikan yang memungkinkan siswa mengembangkearakepilannya
dalam membuat karya —karya yang produktif dan itibvéDewi,
2005:23).

Kreativitas sebagai pendekatan proses dan sebagaiekatan produk
mempunyai cirri-ciri seperti rasa ingin tahu, miyaing besar dan selalu ingin
mendapat pengalaman baru. Kreativitas dalam pefabmta biologi sangat
diperlukan karena tak selamanya siswa hanya benggmada pengetahuan guru
di sekolah, peserta didik juga dapat mengembangk&at dan kemampuannya
dalam mencari solusi melalui caranya sendiri umbgkdapat jawaban yang tepat.
Utami Munandar menyatakan bahwa kreativitas sarhaysadengan intelegensi

sebagai prediktor prestasi sekolah tetap substdivtimandar, 1985:23).
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Wallas (dalam Nana, 2005:105) mengemukakan ada tertgdeap
perbuatan atau kegiatan kreatif :

1) Tahap persiapanpfeparatior) merupakan tahap awal berisi kegiatan
pengenalan masalah, pengumpulan data-infomasi yelegan, melihat
hubungan antara hipotesis dengan kaidah-kaidah gdagtetapi belum
sampai menemukan sesuatu, baru menjajaki kemungker@ungkinan.

2) Tahap pematangan intubatior), merupakan tahap menjelaskan,
membatasi, membandingkan masalah. Dengan prosashasik atau
pematangan ini diharapkan ada pemisahan mana hgihg benar-benr
penting dan mana yang tidak, mana yang relevan yeamgatidak.

3) Tahap pemahaman illgmination) merupakan tahap mencari dan
menemukan kunci pemecahan, menghimpun informasi ldar untuk
dianalisis dan disintesiskan, kemudian merumuslkdeiapa keputusan.

4) Tahap pengetesan (verification) merupakan tahap getes dan
membuktikan hipotesis , apakah keputusan yang diaepat atau tidak.
Guilford (1959) menyatakan bahwa kreativitas mengaada kemampuan

yang menandai ciri-ciri seorang kreatif, dimanangrarang kreatif lebih banyak
memiliki cara-cara berfikir divergen daripada korgen. Cara berfikikonvergen
adalah cara-cara individu dalam memikirkan sesdatfigan berpandangan bahwa
hanya ada satu jawaban yang benar, sedangkan edirbdivergenadalah
kemampuan individu untuk mencari berbagai altefnpatwaban terhadap suatu

persoalan.
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Rogers, mendefinisikan kreativitas sebagai prosescoinya hasil baru
kedalam suatu tindakan. Hasil-hasil baru itu murmaul sifat-sifat individu yang
unik yang berinteraksi dengan individu lain, peagan, maupun keadaan
hidupnya (Ali dan Asrori, 2006:41). Rhodes mengglokkan definisi-definisi
kreativitas ke dalam empat kategori, ygtoduct, person, procesdanpress.

1) Product menekankan kreativitas dari hasil karya kredifik yang sama
sekali baru maupun kombinasi karya-karya lama yamenghasilkan
sesuatu yang baru.

2) Person memandang kreatifitas dari segi ciri-ciri indirigang menandai
kepribadian orang kreatif atau yang berhubungargaterkreatifitas. Ini
dapat diketahui melalui perilaku kreatif yang takpa

3) Process menekankan bagaimana proses kreatif itu berlavggsajak dari
mulai tumbuh sampai dengan berwujudnya perilakuatkre Adapun
process menekankan pada pentingnya faktor-faktor yang mianuy
timbulnya kreativitas pada individu (Nana, 2005:104

4. Ciri-ciri Kreativitas

Salah satu upaya guru untuk mengetahui kreatipéserta didik adalah
dengan mengetahui ciri-ciri kreativitas itu sendkarena dengan begitu, guru
akan mengetahui bahwa setiap anak atau peserta rdehiliki potensi kreatif
yang dapat dikembangkan lebih jauh lagi.

Munandar (1992) mengemukakan ciri-ciri kreativi@stara lain sebagai berikut :
a. Senang mencari pengalaman baru

b. Memiliki keasyikan dalam mengerjakan tugas-tugasyysulit



25

c. Memiliki inisiatif

d. Memiliki ketekunan yang tinggi

e. Cenderung kritis terhadap orang lain

f. Berani menyatakan pendapat dan keyakinannya

g. Selaluingin tahu

h. Peka atau perasa

i.  Enerjik dan ulet

j. Percaya pada diri sendiri

k. Mempunyai rasa humor

l.  Memiliki rasa keindahan (Ali dan Asrori, 2006:25).

m. Mempunyai daya imajinasi (memikirkan hal-hal yamgudan tidak
biasa)

n. Sering mengajukan pertanyaan yang berbobot

0. Menonjol dalam satu atau lebih bidang studi

p. Dapat mencari pemecahan masalah dari berbagaiRBegi, 2002:93).

Di samping itu pula, sebagian besar penelitian mgikitan empat ciri
khas orang yang kreatif, yaitu:

a. Keberanian, orang kreatif berani menghadapi tamtanbaru dan
bersedia menghadapi resiko kegagalan, mereka megimgetahui apa
yang akan terjadi.

b. Ekspersif, orang kreatif berani menghadapi tantarigau dan bersedia
menghadapi resiko kegagalan, mereka ingin mengetglauyang akan

terjadi.
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c. Humor berkaitan erat dengan kreativitas, jika kianggabungkan hal-
hal sedemikian rupa sehingga menjadi berbeda, tefakiga dan tidak
lazim, berarti kita bermain-main dengan humor. Mgimngkan
berbagai hal dengan cara yang baru dan bermardaatraenghasilkan
kreativitas.

d. Intuisi, orang kreatif menerima intuisi aspek wajatalam
kepribadiannya. Mereka paham bahwa intuisi biaséeyasal dari sifat
otak kanan yan memiliki pola komunikasi yang beebddngan belajan
otak kiri (Wyloff, 2002:49).

Ciri atau karakteristik baru orang yang kreatifetigtkan juga olekvans
yaitu kesadaran dan sensitivitas terhadap problémgatan, kelancaran,
fleksibilitas, keaslian, disiplin dan keteguhani,dkemampuan adaptasi humor,
toleran, kepercayan diri dan intelegensi. Sifaatsdi atas dapat diajarkan dan
ditumbuh kembangkan apabila seseorang telah mermmukeativitasnya.
Mereka condong menjadi mandiri, percaya diri, berarengambil resiko,
antusias, spontan, cermat, selalu ingin tahu, déwsseperti anak-anak (Wyloff,
2002:51).

Selain itu, kita juga dapat mengetahui aktivitaakaiiu dikatakan kreatif
atau tidak, jika memiliki indikator sebagai berikut

a. Aktivitas anak lebih menekankan proses daripadd &lesir.

b. Mengarah kepenciptaan sesuatu yang baru, berbeatakarenanya
unik bagi orang itu.

c. Timbul dari pemikiran divergent dan konvergent.
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d. Menjurus ke beberapa bentuk prestasi.

Aktif mencipta sesuatu yang baru seiring dengamlpkan pengetahuan
yang diterimanya (Isma’il, 2006:131). Walaupun pahdi telah mengemukakan
ciri-ciri orang kreatif, tetapi setiap orang bemawi untuk menjadi kreatif.
Seseorang dapat menjadi kreatif dengan melatihuditik berfikir kreatif. Oleh
karena itu, sistem pendidikan hendaknya dapat rgeaangy pemikiran, sikap dan
perilaku kreatif.

Slameto (2003:17) dalam Supriadi mengatakan balwvairt kreativitas
dapat dikelompokkan dalam dua kategori, kognitif dan kognitif. Ciri kognitif
diantaranya orisinilitas, fleksibelitas, kelancaraan elaborasi. Sedangkan ciri
non kognitif diantaranya motivasi sikap dan kepdiba kreatif kreatif. Kedua ciri
ini sama pentingnnya, kecerdasan yang tidak dibgnggengan kepribadian kreatif
tidak akan menghasilkan apapun. Kreativitas harg@addilahirkan dari orang
cerdas yang memiliki kondisi psikologi yang sehiteativitas tidak hanya
perbuatan otak saja namun variabel emosi dan kiesehaental sangat
berpengaruh terhadap lahirnya sebuah karya krdé&di€erdasan tanpa mental
yang sehat sulit sekali dapat menghasilkan kargatifr

Begitu banyak definisi kreativitas yang diungkapl@deh para psikolog,
namun devinisi Drevdahl dipilih sebagai definishgabaik. Menurut Drevdahl,
kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk meiligita komposisi, produk
atau gagasan apa saja yang pada dasarnya barseb@nmnya tidak dikenal
pembuatnya. la dapat berupa kegiatan imajinatifi aiatesis pemikiran yang

hasilnya bukan hanya perangkuman. la mungkin memcglembentukan pola
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baru dan gabungan informasi yang diperoleh dargg@man sebelumnya dan
pencangkoan hubungan lama kesituasi baru dan nungikmcakup pembentukan
korelasi baru. la harus mempunyai maksud atau riuy@ng ditentukan, bukan
fantasi semata, walaupun merupakan hasil yang sempuan lengkap
(Tjandrasa, 1999:4).
5. PentingnyaKreativitas
Kreativitas adalah sebuah proses yang menyebabkémya kreasi baru
dan orisinal. Bila tidak ada hambatan yang menggangerkembangan
kreativitas, cukup aman untuk mengatakan semakaeseanak semakin dapat ia
menjadi kreatif. Sebab, kreativitas tidak dapafuregsi dalam ketidaktahuan. la
menggunakan pengetahuan yang diterima sebelumayaind bergantung pada
kemampuan intelektual seseorang. Maka dari ituatkiéas belajar sangat
penting sekali untuk didorong dan ditumbuhkembangsada diri anak didik.
Kreativitas dapat dikatakan penting bagi perkembaranak sebab :
a. Kreativitas dapat memberikan kesenangan dan kepuassendiri bagi
anak, setelah dapat menciptakan sesuatu yang baru.
b. Kreativitas dapat membantu sebuah proses yang rbebkan lahirnya
ide atau kreasi baru yang orisinal.
c. Kreativitas dapat melahirkan budaya kerja produkbfikan mental
konsumitif, sehingga dapat melahirkan tipa manugid@an kreatif.
d. Kreativitas dapat menjadi “kekuatarfidwer yang dapat menggerakkan
manusia dari “tidak tahu” menjadi “tahu”, dari “ékl bisa” menjadi

“bisa”, dari “bodoh” menjadi “cerdas”, dari “pasifhenjadi “aktif” dan
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sebagainya, tinggal manusianya, apakah kreatiyitasgy ada pada diri

setiap orang itu dikembangkan, atau justru malahatikan (Isma’il,

2006:132).

Munandar (2009:31-32) dalam buku Pengembangan ikiteat Anak
Berbakat mengatakan bahwa kreativitas sangat beanmdiklam hidup, maka
perlu dipupuk sejak dini dalam diri peserta didikda beberapa hal yang
membuat kreativitas sangat penting, antara laituyai

a. Dengan berkreasi orang dapat mewujudkan (mengadsiéan) dirinya,
dan perwujudan atau aktualisasi diri merupakan kefan pokok pada
tingkat tertinggi dalam hidup manusia. Kreativitasrupakan manifestasi
dari individu yang berfungsi sepenuhnya.

b. Kreativitas atau berfikir kreatif sebagai kemampuantuk melihat
bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadaju snasalah
merupakan bentuk pemikiran yang sampai saat inimkasang mendapat
perhatian dalam pendidikan. Di sekolah yang terataiiatin adalah
penerimaan pengetahuan, ingatan dan penalarankijbégis).

c. Bersibuk diri secara kreativitas tidak hanya beri@ainbagi diri pribadi
dan lingkungan tetapi juga memberikan kepuasandeealividu.

d. Kreativitaslah yang memungkinkan manusia meningkatikkualitas
hidupnya. Dalam era pembangunan ini kesejahteraam kkjayaan
masyarakan dan negara tergantung pada sumbanguif kezupa ide-ide
baru, penemuan-penemuan baru, dan teknologi baruwkUnencapai hal

itu perlulah sikap, pemikiran, dan perilaku kredigupuk sejak dini.
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6. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Kreativitas Peserta Didik
Kreativitas itu lahir dan timbul pada masa kanakdia sampai masa
remaja. Adapun bagaimana berkembangnya dan kemama perubahannya,
terpengaruh oleh pengalaman anak dalam keluargayamakat, sekolah dan
teman-temannya. Adapun yang mempengaruhi kreatiadalah :
a. Faktor Internal
Yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang seglebelajar, dimana
faktor intern ini meliputi :
1) Faktor Jasmaniah

a) Faktor kesehatan, proses berfikir seseorang akegartggu jika
kesehatan seseorang terganggu. Agar seseoranglaafiar kreatif
haruslah mengusahakan kesehatan dalam keadaan baik.

b) Cacat tubuh, Yaitu sesuatu yang menyebabkan kubeik atau
kurang sempurna mengenai tubuh atau badan. Kedadaah juga
mempengaruhi cara berfikir seseorang, karena sigaregy cacat
belajarnya juga akan menjadi terganggu.

2) Faktor Psikologi
a) Intelegensi
Pada umumnya kecerdasan diartikan sebagai kemanpguamnfisik
dalam mereaksi rangsangan atau menyesuaikan digadelingkungan
melalui cara yang tepat. Dengan demikian kecerdds#ten hanya
berkaitan dengan kualitas otak saja, tetapi jugmreorgan tubuh yang

lain, namun bila dikaitkan dengan kecerdasan, tg@twotak merupakan
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organ yang penting dibandingkan organ lain. Kafangsi otak itu sendiri
sebagai pengendali tertinggi dari hampir selurutividks manusia
(Baharuddin dan Wahyuni, 2007).

Peserta didik mempunyai inteligensi tinggi akanHedierhasil dari
pada yang mempunyai tingkat inteligensi yang rend&urwanto,
2004:56). Sehingga seorang anak apabila memitigkdt inteligensi yang
normal atau tinggi, maka akan dapat berfikir yaebiH kreatif dan
berhasil dengan baik.

b) Kesiapan

Kesiapan vyaitu kesediaan untuk memberi respon d&teneaksi.
Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses beldjarena jika siswa
dalam proses belajar sudah ada kesiapan, makavkesatpeserta didik
akan timbul.
c) Kematangan

Kematangan adalah suatu tingkatan dalam pertumbsbseorang,
dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksankecakapan baru.
Dengan kata lain yang sudah siap (matang) dalarakseshakan kecakapan
yang lebih kreatif. Misalnya, anak dengan kakinyadah siap untuk
berjalan, tangan dengan jarinya sudah siap untukulise dengan otaknya
sudah siap untuk berfikir, dan lain-lain.
d) Motif

Dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yaagat

mendorong peserta didik agar dapat kreatif dalatajdre mempunyai
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motif untuk berfikir dan memusatkan perhatian, meamakan dan
melaksanakan kegiatan yang berhubungan atau mewguogdajar.
e) Minat
Secara sederhana, minaintéres) berarti kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besaat@ap sesuatu. Minat
juga bisa diartikan dengan suatu sikap atau kondiilsiana seseorang
tergerak untuk berbuat karena adanya rangsangamabelemacam itu
sekaligus memberi kemungkinan menggerakkan potek&atifnya
(Munandar, 1988:55).
f) Bakat
Bakat merupakan kecakapan potensial yang bersifasus, yaitu
khusus dalam sesuatu bidang atau kemampuan tef¢ana, 2005:101).
Bakat juga bisa diartikan sebagai kemampuan alamnihk memperoleh
pengetahuan atau ketrampilan, yang relatif bisaifaéumum atau khusus.
Bakat memungkinkan seseorang untuk mencapai predsdsm bidang
tertentu, akan tetapi diperlukan latihan-latihamgetahuan, pengalaman,
dan dorongan atau motivasi agar bakat tersebutdmsajud.
3) Faktor Kelelahan
Kelelahan sangat mempengaruhi berfikir pserta dalijar peserta didik
dapat berfikir haruslah menghindari jangan samegadi kelelahan dalam

belajarnya, sehingga perlu diusahakan kondisi yesfigis dari kelelahan.
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b. Faktor Eksternal
Yaitu faktor yang ada di luar individu yang sedabelajar. Faktor
eksternal yang berpengaruh terhadap cara berfikk gaitu :

1) Faktor Keluarga

Peran yang dimainkan oleh keluarga dalam pembemtiukaativitas
anak sangatlah berpengaruh. Perkembangan bak&rettivitas anak sangat
berpengaruh oleh cara hidup dalam keluarga danpmslsi dan sikap orang
tua terhadap anak (Federic dan Pause, 1983:35gdnedemikian orang tua
harus mengetahui perkembangan anak, sehingga tramgpat mengarahkan
dan mendorongnya, dan hasilnya anak dapat menggkdrarkreativitas
dengan kemampuan berfikirnya serta kematangan grangidimilikinya.
2) Faktor Sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi kreativitas pesidik meliputi
metode pengajaran, kurikulum, relasi guru dengaene didik, peserta didik
dengan peserta didik, disiplin sekolah, pelajaran waktu sekolah, standar
pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, dans tagmah (Slameto,
1994.64). Di berbagai macam faktor tersebut, apahlialam proses
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, maka&mbeangankreatif anak
akan berkembang dengan baik pula.
3) Faktor Lingkungan

Dalam perkembangan kreativitas anak, lingkunganupskan faktor
yang penting, sebab perkembangan dan kematang&rsangat dipengaruhi

oleh lingkungan, lebih-lebih dalam pengembangaatkrigas anak itu sendiri
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(Kucler dan Pause, 1983:24). Lingkungan yang balkladn yang dapat
menunjang kreativitas anak. Lingkungan tersebutlahdgyang memiliki
indikasi sebagai berikut:

a) Lingkungan yang dapat memberikan semangat atauvasotiuntuk
mengembangkan aspek sosial, diantaranya denganenmsdkgn sikap
yang perlu dimiliki dalam pergaulan.

b) Lingkungan yang dapat memberikan kesempatan beseksggn dan
berekplorasi menurut minat dan hasrat yang dimgiiak.

c) Lingkungan yang memberikan kesempatan untuk mergbero
pengetahuan dan pengalaman (Isma’il, 2006:137).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa lingjam dapat
menunjang perkembangan kreativitas, tergantung pauk itu sendiri
mengaplikasikannya dari bentuk aktivitas yang dikdn dalam
kehidupannya, lingkungan keluarga, sekolah, malipgkungan masyarakat.
Sebab, bila lingkungan tersebut menunjang maka akak bisa berkembang
dengan baik. Sebaliknya, jika lingkungan itu tidalenunjang, maka anak
akan mengalami kegagalan untuk mengembangkan \Ktastiya. Sebagai

mana sabda Nabi SAW: (An-Nahlawi, 1989:211).
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Artinya :
“Setiap anak dilahirkan dengan membawa fitrah kerandkedua orang
tuanyalah yang menyahudikannya, menasranikannga, at

memajusikannya”.(HR. Bukhari )

7. Faktor-Faktor yang M enghambat Kreativitas

Salah satu kendalah konseptual utama terhadap lstediivitas adalah
pengertian tentang kreativitas sebagai sifat yamwgartsi oleh orang yang
berbakat luar biasa atau genius. Kreativitas diagkan sebagai sesuatu yang
tidak dimiliki dan tidak banyak yang dapat dilakokanelalui pendidikan untuk
mempengaruhinya.

Adapun faktor-faktor yang menghambat kreativitasiaa :

a. Alat-alat ukur (tes) yang biasa dipakai sekolaliuherupa tes intelegensi
tradisional yang mengukur kemampuan siswa untulajdreldan tes
prestasi belajar yang menilai kemajuan siswa selamgram pendidikan.
Baik tes intelegensi maupun tes prestasi belajdrakgakan hanya
meliputi tugas-tugas yang harus dicari satu jawalerg benar (berfikir
kovergen). Kemampuan berfikir divergen dan kreaténjajaki berbagai
kemungkinan jawaban atau suatu masalah yang jaiakgr.

b. Keterbatasan penggunaan modal yang membangkitkamulgs dalam
teori belajar terhadap kreativitas.

c. Tuntutan akan alat-alat ukur yang mudah digunakam abyektif untuk

mengukur kemampuan kreatif.
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d. Kurangnya perhatian dunia pendidikan dan psikolediadap kreativitas
yang terletak pada kesulitan merumuskan konseptikitaa itu sendiri
(Munandar, 1999:67-70).

Adapun kendala-kendala lain yang dapat menghamigattikitas adalah
sebagai berikut:

a. Hadiah

Kebanyakan orang percaya bahwa memberi hadiahrakamperbaiki

atau meningkatkan perilaku tersebut. Ternyata tidaknikian, pemberian
hadiah dapat merusak motivasi intrinsik dan menmatikkreativitas
(Munandar, 2004:224). Anak senang menerima hadah khdang-kadang
melakukan segala sesuatu untuk memperolehnyatuamasalahnya. Hadiah
yang terbaik untuk pekerjaan yang baik adalah yalad berupa materi, tapi
hendaknya berkaitan erat dengan kegiatannya, rgssalangan memberikan
kesempatan untuk menampilkan dan mempresentasétarjpannya sendiri,
atau bisa juga dengan memberikan pujian yang bisanativasi untuk

berkreasi (Munandar, 2004:114).

b. Persaingan (Kompetisi)

Biasanya persaingan terjadi apabila pserta didikragge bahwa
pekerjaanya akan dinilai terhadap pekerjaan pedgfifalain dan bahwa yang
terbaik akan menerima hadiah. Hal ini terjadi dakehidupan sehari-hari dan

sayangnya dapat mematikan kreativitas.



37

c. Lingkungan yang membatasi
Albert Einstein yakin bahwa belajar dan kreativitadak dapat
ditingkatkan dengan paksaan, sebagai anak ia memapypengalaman
mengikuti sekolah yang sangat menekankan paddididgign hafalan semata-
mata. la selalu diberitahu apa yang harus dipélajdmagaimana
mempelajarinya dan pada ujian yang harus dapat meemgjnya dengan tepat,
pengalaman yang biasanya amat menyakitkan dan nheEmgjtan minatnya
terhadap ilmu, meskipun hanya untuk sementara.
d. Keluarga
Tidak jarang karena keinginan orang tua membanék derprestasi
sebaik mungkin, mereka mendorong dalam bidang-gigang tidak diminati
anak. Akibatnya ialah, meskipun anak berprestadigiaik menurut ukuran
standar, mencapai nilai tinggi, mendapat penghatgedapi mereka tidak
menyukai kegiatan tersebut sehingga tidak meng&hassesuatu yang betul-
betul kreatif.
8. Peningkatan Kreativitas Peserta Didik
Kreativitas peserta didik dapat didorong dengan gusahakan suasana
belajar mengajar yang sehat dan terbuka. Lingkungaserta didik perlu
diciptakan sedemikian rupa agar membantu menghiEamdpambatan-hambatan
untuk kreativitas. Dalam suasana belajar yang ikremtterdapat peserta didik,
guru dan orang tua, serta lingkungan masyarakaj yeendukung. Dukungan dan
sikap positif dari guru, orang tua dan lingkungaasgarakat menumbuhkan

motivasi dalam diri peserta didik untuk belajar danih kreatif dalam belajar.
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Upaya meningkatkan kreativitas peserta didik, gbamdaknya secara
kreatif membina, membimbing serta mendorong pasavasidalam kegiatan
belajar mengajar. Begitu juga dengan peserta didikus menyadari bahwa
dengan belajar secara kreatif akan membantu dirumnak mengembangkan
potensinya. Untuk menerapkan belajar secara kregtiha perlu memahami,
menghayati, dan mengetahui sejumlah prinsip-pribgiajar-mengajar. Prinsip-
prinsip tersebut antara lain: (Roestiyah, 1898).

a. Perhatian

Didalam mengajar, guru harus dapat membangkitkawasikepada
pelajaran yang diberikan oleh guru. Bila perhakapada pelajaran itu ada
pada siswa, maka pelajaran yang diterimanya akaayadlii, diolah didalam
pikirannya, sehinggga timbul pengertian. Usahalkan mengakibatkan siswa
dapat membanding-bandingkan, membedakan, dan mpulkan
pengetahuan yang diterimanya.
b. Aktivitas

Dalam proses belajar mengajar, guru perlu meninabulkktifitas
peserta didik dalam berfikir maupun berbuat. Pemasin pelajaran dengan
aktivitas sendiri, kesan itu akan berlalu begitja,stetapi dipikirkan, diolah,
kemudian dikeluarkan lagi dalam bentuk yang berbeda
c. Apresiasi

Setiap guru dalam mengajar perlu menghubungkanapaha yang
akan diberikan dengan pengetahuan yang telah Hirpdiserta didik , atau

pengalamannya. Dengan demikian peserta didik akemparoleh hubungan
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antara pengetahuan yang telah menjadi miliknya alempglajaran yang akan
diterimanya. Hal ini lebih melancarkan jalannyawgorengajar dan membantu
peserta didik untuk memperhatikan pelajaran yabi leaik.
d. Peragaan

Waktu mengajar didepan kelas, harus menunjukkadasbenda yang
asli dan juga tiruannya. Karena mengajar denganggerakan bermacam-
macam media akan lebih menarik perhatian pesedi#, debih merancang
peserta didik untuk berfikir.
e. Repitisi

Pengulangan kata kunci dalam pembelajaran harakudtdin oleh
guru, agar peserta didik akan mengingat apa yamppkan guru saat proses
pembelajaran.
f. Korelasi

Guru dalam mengajar wajib memperhatikan dan mekahir
hubungan antara setiap mata pelajaran, yang mamakbeubungan itu dapat
diterima akal, dapat dimengerti, sehingga mempsrjpengetahuan peserta
didik itu sendiri.
g. Evaluasi

Semua kegiatan belajar mengajar perlu dievaluasikaaluasi dapat
memberi motivasi dengan guru maupun peserta didgreka akan lebih baik
giat belajar dan meningkatkan proses berfikirnyangan evaluasi, guru juga
dapat mengetahui prestasi dan kemajuan pesert&, dsehingga dapat

bertindak yang tepat bila peserta didik mengalagsuktan belajar.
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9. Materi Gerak pada Tumbuhan

Bergerak merupakan salah satu ciri makhluk hidugha8ai makhluk
hidup, tumbuhan juga bergerak. Berbeda dengan gkeakan, gerak pada
tumbuhan tidak diikuti dengan perpindahan tempé&hQarena itu, gerak pada
tumbuhan merupakan gerak pasif. Contoh gerak tuarbahtara lain gerak ujung
tunas ke arah cahaya, gerak sulur membelit ajir,g#sak menagtup daun karena
sentuhan. Gerak tumbuhan dipengaruhi oleh rangsang.

Mengatupnya daun-daun putri malu setelah tersemalupakan salah
satu ciri makhluk hidupafganisme yang ditunjukkannya, yaitu bergerak. Gerak
yang terjadi pada tumbuhan disebabkan oleh adaryagsangan yang
diterimanya, baik dari faktor dalam maupun daritéakuar. Gerak ini terjadi
dengan sangat lambat, tetapi memberikan petunjula pahwa tumbuhan
memiliki kemampuan untuk menanggapi rangsangan atamberikan reaksi
terhadap rangsangan yang diterimaniydabilitas). Pada tumbuhan putri malu
tersebut, rangsangan yang diterimanya adalah semt@entuhan menyebabkan
terjadinya respon pada tumbuhan, berupa gerakagahekan daun-daunnya.

Adapun kemampuan yang dimiliki oleh tumbuhan yaitu

a. Iritabilitas adalah kemampuan makhluk hidup megapgrangsangan atau
memberikan reaksi terhadap rangsangan.

b. Sebagai makhluk hidup , tumbuhan juga dapat bétgevealupun
gerakannya tidaklah sebebas hewan dan manusia.

Gerak pada tumbuhan dibedakan menjadi 3 yaitu :

1. Gerak Higroskopis

Gerak higroskopis adalah gerak bagian tumbuhan gesipabkan oleh

perubahan kadar air. Contoh gerak higroskopis hdala
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* Pecahnya kulit buah polong-polongan pada tubmulzamtoio,
kembang merak dan kacang buncis.
* Membukanya sporangium tumbuhan lumut dan tumbuhaku p
untuk mengeluarkan spora.
2. Gerak Endonom/ Gerak Autonom
Gerak endonom adalah gerak bagian tumbuhan yaal tigketahui
penyebabnya atau dipengaruhi factor dari dalam tab itu sendiri.
Contoh gerak endonom adalah :

» gerakkan sitoplasma pada sel tumbuhan

CAHAYA wp

Gambar 2.2. Gerak Fototropisme
Sumber ; http://quatrebonbon.files.wordpress

Gambar 2.3 Gerak Geotropisme
Sumber ; http://quatrebonbon.files.wordpress
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Gambar 2.5. Gerak Tigmotropisme

Sumber ; http://quatrebonbon.files.wordpress

Gambar 2.7 Gerak Seismonasti (tigmonasti) pada putri malu dan pada
venus.
Sumber ;_http://quatrebonbon.files.wordpress

3. Gerak Esionom
Gerak Esionom adalah gerak tumbuhan yang dipengarig
rangsangan dari luar tumbuhan. Gerak ini terdaii d3 yaitu macam
yaitu:
a. Gerak Nasti adalah gerak bagian tubuh tumbuhabagse
tanggapan terhadap rangsangan dari luar yang tdsengaruhi
oleh arah datangnya rangsangan.



43

b. Gerak Tropisme adalah gerak bagian tubuh tumbuteragai

tanggapan terhadap rangsangan dengan arah gergkdigantukan

oleh rangsangan itu.

c. Gerak Taksis adalah gerak pindah tempat yang ukak oleh

organisme bersel satu atau bagian dari tumbuhan.

Tabd 2.2 Macam-macam Gerak dan Contohnya

No. | Macam Gerak Artinya Contohnya
1. | Tigmonasti Gerak nasti yang Gerak menutupnya daun putri malu
rangsangannya adalah (Mimosa pudica) karena sentuhan.
sentuhan Gerak tumbuhan venus menangkap
serangga
2. | Niktinasti Gerak nasti yang Gerak menutupnya daun-daun majemdu
rangsangannya adalahtumbuh-tumbuhan polong-polongan ,
suasana gelap seperti, lamtoro, kembang merak. Jugg
(sore/malam) tumbuhan blimbing.
3. | Fotonasti Gerak nasti yang Gerak membuka dan menutupnya bun
rangsangannya adalah pukul empat (Mirabilis jalapa).
cahaya
4. | Nasti Kompleks Gerak nasti yang Gerak membuka dan menutupnya
disebabkan oleh factof-stomata
faktor cahaya, suhu,
zat kimia dan air
5. | Termonasti Gerak nasti yang Mekarnya bunga tulip di musim semi
disebabkan oleh
rangsangan suhu
6. | Fototropisme Gerak tropisme yang Gerak tumbuh ujung batang ke arah
disebabkan rangsangamahaya
cahaya Gerak bunga matahari ke arah cahaya
matahari.
7. | Geotropisme Gerak tropisme yang Gerak tumbuh ujung akar ke pusat
disebabkanRangsang al%umi( eotropism positif)
gaya tarik 9 b P
bumi(Gravitasi) Gerak akar napas tumbuhan
bakau(geotropisme negative)
8. | Tigmotropisme Gerak tropisme yang Gerak membelit atau melilitnya sulur
disebabkan rangsangarftanaman anggur atau tanaman
sentuhan sehingga ketimun)tumbuhan pada batang kayu di
sulur (bagian dekatnya
tumbuhan) membelit/
melilit
9. | Hidrotropisme Gerak tropisme yang Gerak tumbuh ujung akar menuju ke

disebabkan rangsangs

tempat yang basah

k

ga
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air
10. | Kemotropisme Gerak tropisme yang Gerak ujung akar menuju zat makanan
disebabkan rangsanganemotropisme positif)
zat kimia
Gerak ujung akar menjauhi
racun(kemotropisme negative)
11. | Fototaksis Gerak taksis yang | Gerak kloroplas menuiju sisi sel yang
dipengaruhi oleh terkena cahaya
rangsangan cahaya | Gerak ganggang hijau (Euglena) keara|
cahaya
12. | Kemotaksis Gerak taksis yang | Gerak sel sperma menuju pada sel telu

dipengaruhi oleh
rangsangan zat kimia

karena ovum mengeluarkan zat kimia
pada peristiwa pembuahan (fertilisasi),
pada tumbuhan lumut dan tumbuhan
paku.

(Ratnaninagti, 2013:129).

h

=
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B. Pendlitian yang Relevan

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relésdradap penelitian
ini. Adapun penelitian-penelitian tersebut antaig:l

Pertama, Setiyowati (2009) daldPengaruh Penerapan PAKEM Melalui
Pendekatan IBL (Inquiry Based Learning) TerhadapsiHaBelajar Siswa
menyimpulkan bahwa hasil belajar, aktivitas dan akivtas kelas yang
menggunakan PAKEM lebih baik daripada kelas yartpkti menggunakan
PAKEM dan pembelajaran yang dilaksanakan menyersangkPersamaan
penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaddg penggunaan pendekatan
PAKEM, dan perbedaannya adalah penelitian sebelammgneliti tentang hasil
belajar, aktivitas dan kreativitas peserta didiggdangkan penelitian ini hanya
meneliti tentang kreativitas dan penguasan konsep.

Kedua, Musladiku (2015) dalam penelitiannya yamgjusiul Pengaruh
Pendekatan PAKEM Terhadap Hasil Belajar Siswa pMtita Pelajaran IPA
Terpadu Pokok Bahasan Bunyi di SMP Negeri 3 Gotontiketahui bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan pada hasil bekigwa yang menggunakan
pendekatan PAKEM. Persamaan penelitian sebelumeyaash penelitian ini
yaitu pada pendekatan PAKEM yang digunakan, darbegeannya adalah
penelitian sebelumnya meneliti hanya meneliti tegtahasil belajar saja,

sedangkan penelitian ini hanya meneliti tentangtikrigas dan penguasan konsep.



46

C. KerangkaKonseptual

Proses belajar mengejar sebagai peristiwva pentiatamd sebuah
pendidikan perlu ditingkatkan terutama dalam segiikas, karena kualitas proses
pembelajaran akan mempengaruhi kualitas hasil delafudah saatnya
pembelajaran diarahkan pada pembentukan mandnmdagekreatif, dan dapat
diselesaikan dengan cara sendiri. Oleh karena iiaatikitas dalam sebuah
pembelajaran harus dimunculkan pada diri pesedi&.di

Kreativitas adalah suatu proses berpikir yang ratéf#dmn pengorganisasian
atau pengkombinasian kembali ide-ide dan unsurrutestentu dengan maksud
untuk menciptakan konsep gagasan atau cara-caralakm usaha memecahkan
masalah yang ada. Kreativitas akan muncul dengatusa lingkungan sekitar
yang mendukung terciptanya kretaivitas itu sendiri.

PAKEM merupakan model pembelajaran dan menjadi peadodalam
bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditedapkDengan pelaksanaan
pembelajaran PAKEM diharapkan berkembangnya berbaggcam inovasi
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan peifaloata yang pastisipatif,
aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.

Penggunaan pendekatan PAKEM diharapkan mampu merkanc
kreativitas peserta didik dalam pembelajaran. Denigaativitas yang dimiliki
peserta ddidik dengan tingkatan yang berbeda-bkaa mampu meningkatkan
hasil belajar yang diharapkan semua pihak yang olemd) dalam proses

pembelajaran.
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Pembelajaran IPA kurang menarik | Pembelajaran menjatBacher
karena masih konvensional dan__,|  centeredsehingga peserta

monoton

didik cenderung pasif

peserta didik dalam
pembelajaran

Tidak tumbuhnya kreativitas|

Penguasaan maupun

pemahaman konsep rendal

—A

Pembelajaran

A 4

PAKEM

menggunakan model

A 4

proses pembelajaran, pem

dipahami

Peserta didik aktif berpartisipasi dalam

belajara

menjadi menyenangkan dan muda

A4

A 4

Kreativitas tumbuh

Prestasi belajar meningka

Gambar 2.8 Kerangka Konseptual
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D. HipotesisPenditian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap semmunasalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian tdiagatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karenab@mwaang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasagpada teori melalui
pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dikgataebagai jawaban teoritis
terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawghag empirik dengan data

(Sugiyono, 2012:96). Adapun hipotesis dalam peagnalini adalah :

1. Ha : Ada pengaruh pendekatan PAKEM terhadap kiagivdan
penguasaan konsep peserta didik MTsN Kuala Kapada materi gerak
pada tumbuhan.

2. HO : Tidak ada pengaruh pendekatan PAKEM terhadaatikitas dan
penguasaan konsep peserta didik MTsN Kuala Kapada materi gerak

pada tumbuhan.



A. Desain Pendlitian

BAB |1
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitafisJpenelitian yang

digunakan adalah eksperimen semuasi experimental Hal ini disebabkan

karena proses pengacakan terhadap siswa yangdiédalompokkan ke dalam

kelas-kelas tidak mungkin dilakukan dengan menguatdnan kelas yang sudah

ada dan tidak mungkin mengontrol secara ketat aaariabel lain selain

variabel yang diteliti (Smarabawa, 2013:3).

Desain yang digunakan adal®vonequivalent Control Group Design

yaitu sampel diberikan perlakuan selama waktu nartedi mana sampel dari

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidigith secara random.

O1 X O2

O3 o’}

Gambar 3.1 Nonequivalent Control Group Design

Keterangan :

o1 . Nilai Pretest (sebelum diberi perlakuan) &ddantrol

03 : Nilai Pretest (sebelum diberi perlakuan) &edksperimen
02 . Nilai Posttest (setelah diberi perlakuanpkeétontrol

04 : Nilai Posttest (setelah diberi perlakuanpketksperimen
X : Perlakuan (treatment)
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B. Populas dan Sampel
1. Populas
Populasi dari penelitian ini mengacu pada Sugiy(@@l?2) yaitu,
penentuan populasi dalam penelitian ini adalahrgkelpeserta didik kelas
VIII MTsN Selat Kuala Kapuas semester Genap tahjaman 2016/2017.
Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkampu mewakili
populasi dalam penelitian.
2. Sampel
Sampel dari penelitian ini mengacu pada SugiyondlZ® yaitu,
dilakukan dengan tekniRurposive Samplingaitu sampel diambil bukan
berdasarkan strata, random atau daerah tetapiadidaisatas adanya tujuan
tertentu. Kelas yang menjadi kelas eksperimen datrél yaitu kelas VIII-
1 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah peselita3l orang dan kelas
VIII-2 sebagai kelas kontrol dengan jumlah pesdidik 40 orang.
C. Variabel Pendlitian
Variabel yang diteliti adalah kreativitas dan pessgpan konsep peserta
didik sebagai variabel bebas. Dan pendekatan PAIEDAgai variabel terikat
dalam penelitian ini.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data meliputi langkah-langkahgydilakukan pada
saat penelitian, yakni sebagai berikut:
1. Melakukan teknikOne Shot Case Studwytuk menjaring kreativitas peserta

didik, dan selanjutnya diobservasi hasilnya.
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2. Melakukan pretestuntuk menjaring data awal penguasaan konsep peserta
didik sebelum dilakukan pembelajaran dengan mod@KBM (kelas

eksperimen) atau belajar konvensional (kelas kdntro

3. Melakukanposttestuntuk menjaring data akhir penguasaan konsep pesert
didik sesudah dilakukan pembelajaran dengan mod&KER (kelas

eksperimen) atau belajar konvensional (kelas kntro

4. Data sampel yang diambil dan diolah merupakan gateguasaan konsep

peserta didik yang mengikyiretestdanposttest.

E. Instrumen Pendlitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddalastrumen
kreativitas, dan penguasaan yang bertujuan unty&dikdan sebagai data
penunjang penelitian dalam mengetahui pengaruh pandekatan PAKEM.
Dalam penyusunan instrumen penelitian, peneliti perimatikan aspek kurikulum
dan sumber bacaan (buku pelajaran) agar instrumamelipan ini tidak
menyimpang.
1. Instrumen Kreativitas
Instrumen ini digunakan untuk mengukur kreativifgsserta didik.
Kreativitas yang dinilai adalah kemampuan peseidik dlalam membuat
produk, berupa lagu sains yang membahas materantgngerak pada
tumbuhan. Penilaian kreativitas menggunakan skakart| penilaian
kreativitas melalui rubrik. Rubrik penilaian mengadkepada model

Besemer dan O'Quin (1987) yang meliputi (1) kebaryaovelty), (2)
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pemecahanrésolution), (3) serta kerinciane{(aboratiorisynthesis Rubrik
digunakan untuk menilai secara kualitatif produlngalihasilkan peseta
didik.

2. Instrumen Penguasaan Konsep

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui penguakaasep peserta
didik secara kognitif. Kisi-kisi instrumen yang flaoba mengacu kepada
Taksonomi Bloom Revisi yakni dari jenjang kognitfl (mengingat)
sampai dengan jenjang kognitif C4 (menganalisi)tdlayang digunakan
dalam penelitian ini adalah materi gerak pada tumbu Cakupan
materinya meliputi konsep macam-macam gerak padauban. Tipe soal
berupa soal tes Pilihan Ganda (PG).

Sebelum digunakan untuk tes penguasaan konsep,te®agbilihan
ganda di ujicobakan terlebih dahulu untuk menentw@al yang valid dan
reabel dengan rumus sebagai berikut:

a. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan katgjngkat
kevalidtan atau kesahihan suatu instrumen. Suattuimen yang valid atau
sahih mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instem yang kurang valid
berarti memiliki validitas rendah (Suharsimi Arikon2002:144). Validitas
adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejaud testelah mengukur
apa yang harus diukur. Instrumen dikatakan validbda instrumen

tersebut mampu mengukur apa yang hendak diukukAid, 2013: 80).
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Analisis validitas butir soal pilihan ganda dihiurmenggunakan
korelasi biserial (Suryabrata, 2012: 57). Menurutapranata (2006: 61)

korelasi biseral ditentukan dengan menggunakan sumu

_M,-M; |p
his=— a4
S Vg
Keterangan:
Mbis = Koefisien korelasi biserial
My = Rerata skor pada tes dari peserta tes yang mejavaban
benar
M, = Rerata skor total
S = Standar deviasi skor total
p = Proposisi peserta tes yang jawabanya benar suad
(tingkat kesukaran)
q = Proposisi peserta yang menjawab salah (1 - q)

Langkah-langkah menentukan korelasi poin biserdapaeliditas soal
pilihan ganda (Surapranata, 2006: 63):

1) Menentukan proposisi menjawab benar (p) dengampexan:

2 X

- jumlah sampel

X : Jumlah soal benar

2) Menentukan nilai g yang merupakan selisih bilanyaengan p:

q=1-p

3) Menentukan rerata skor total dengan persamaan:
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yo 2N

t - .
jumlah sampel Mt : Maen skor total

4) Menentukan rerata skor peserta tes yang menjawed:be

_ > (skorxY)

M
P X Mp : (X) Mean skor benar

5) Menentukan standar deviasi dengan persamaan:

>
Z(Xz)_ jumlahsampel
jumlahsampel

6) Menentukan korelasi biserial:

_M,-M, [p

r..=——o% -
pbis bis
S q

. koefisien korelasi

biserial

Butir Soal dikatakan valid apabila memiliki koeési korelasi minimal
0,30 (Surapranata, 2006: 64). Perhitungan valigesla penelitian ini
menggunakan bantudicrosoft ExceR007. Hasil analisis validitas soal uji
coba dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabe 3.1 Hasil Analisis Validitas Soal Uji Coba Pemguasaan Konsep
No | Kriteria Nomor Soal Jumlah
1 valid 2,3,4,9,10,11,12,18,19,20,21,22,26,27,28,3
1,32,33,35,36,37,38,41,42,43,44,45,47 A8
Tidak | 1,2,6,7,8,13,14,15,16,17,23,24,25,29,30,33
Valid ,34,40,45,49,50

30

2. 20
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Hasil analisis validitas 50 butir soal uji coba tessil belajar kognitif
denganMicrosoft Exceldidapatkan butir soal yang dinyatakan 30 valid dan
20 butir soal dinyatakan tidak valid. Soal yangudigkan dalam penelitian
mewakili tujuan pembelajaran dan indikator.

b. Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalartsursstrumen dapat
dipercaya sebagai alat pengumpul data karena mstraersebut sudah baik
(Arikunto, 2006: 178). Dapat dikatakan reliabiliiatah yang berhubungan
dengan kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan mgaipuaraf
kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat lmeeikan hasil yang tetap
(Arikunto, 2013: 100). Reliabilitas instrumen dimfy menggunakan rumus
K — R 21, dimana metode hitungan ini berguna untakngetahui
reliabilitas dari seluruh tes untuk item pertanyastau peryataan yang
menggunakan jawab benar (YA) atau salah (TIDAK)aBienar bernilai =
1 dan jika salah bernilai = 0 (Riduwan, 2010: 11%rikunto

mengemukakan (2013: 117) rumus K-R 21 sebagaiugerik

=G ()

Keterangan:

riq = Reliabilitas Instrumen

n = Banyaknya butir soal

M = rata-rata skor seluruh butir (pertanyaan)

S Varians soal
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Remmers dalam Surapranata (2006: 114) menyatakamabkoefisien
reliabilitas> 0,5 dapat dipakai untuk tujuan penelitian. Berdamaanalisis

reliabilitas soal uji coba tes penguasaan konsafahd,74 dengan kategori
tinggi.

F. Teknik AnalisisData
Pengumpulan data pada penelitian ini bertujuan kunteengetahui
kreativitas siswa dalam membuat produk melalui niase¢ dan penguasaan
konsepnya melaluipretest dan posttest yang diberikan. Adapun langkah

pengolahan datanya sebagai berikut:

1. Kreativitas Peserta Didik dalam Membuat Produk L&gins
Data hasil produk dianalisis berdasarkan rubrikn diéonversikan
melalui kategorisasi dalam bentuk persentase (Ynw@hto, 2006). Rumus

yang digunakan:
NP == x 100 %
SM 0
Keterangan:
NP : Nilai persen yang dicari atau diharapkan
R : Skor mentah yang diperoleh siswa

SM : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
100 : Bilangan tetap

Data kreativitas produk yang sudah diolah diintetgsikan
menggunakan pedoman kategori yang dikemukakan ofyah

(Natawidjaya, 2012) yakni sebagai berikut:



Tabel 3.2 Kategori Penilaian Kreativitas Produk Peserta Didik

Nilai (%) Arti
81-100 Sangat Tinggi
61 -80 Tinggi
41 - 60 Sedang
21 -40 Rendah
0-20 Sangat Rendah

. Penguasaan Konsep Peserta Didik
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Sebelum dilakukan analisis pengolahan data, Ipmstestdan postest

diolah dengan rumus sebagai berikut :

skor atau jawaban benar
/ x 100

Nilai =

skor total

Pengujian ada tidaknya perbedaan menggunakan padeRAKEM

dan konvensional pada materi gerak pada tumbuhsiTeN Kuala Kapuas

terhadap penguaasaan konsep menggunakdntegt Namun sebelum data

yang diperoleh dianalisis menggunakan Titest data tersebut terlebih

dahulu diuji normalitas dan homogenitas. Anas Sudij (2012: 314)

mengemukakan rumus djitestsebagai berikut:

M; -M;
to=—"—
SEm, M,
Keterangan :

to =t observasi diberi lambang “t”, atau table laakgtik “t
X = Variabel X
Y = Variabel Y
M, = Mean Variabel X
M, = Mean Variabel Y

SE w1 = Standar Error Mean Variabel X
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SE > = Standar Error Mean Variabel Y

SD = Standar Deviasi dari sampel yang diteliti
)y = Jumlah

N = Banyaknya subjek yang diteliti.

Selanjutnya dilakukan perhitungdh-gain untuk melihat peningkatan

penguasaan konsep peserta didik yang diolah meaggamumus:

nilai posttest—nilai pretest

x 100

N-gain (G)=

nilai maksimal—nilai pretest
Data hasilN-gain yang sudah diperoleh kemudian diinterpretasikan
sesuai kategori yang dikemukakan oleh Hake (1999).

Tabel 3.3 Kategori N-gain

Indeks Gain Arti
G>0,7 Tinggi

0,3<G<0,7 Sedang
0,0<0,3 Rendah

Analisis dan pengolahan data yang dilakukan padaelp@n ini
menggunakan bantuan prograwftwareanalisis uji statistik SPSS. Derajat
kepercayaan yang digunakan dalam penelitian inlabd85 % ataw =
0,05.

Adapun pengolahan dan analisis data penguasaaeksisva adalah
sebagai berikut :

a. Dilakukan perhitungan nilapretestdan posttestyang diperoleh dari
nilai instrumen penguasaan konsep. Hasil pengolghratest dan
posttest.

b. Uji normalitas ditujukan untuk melihat apakah datetestberdistribusi
normal atau tidak agar dapat ditentukan langkahangghya

(parametrik atau non parametrik). Untuk menguji nmalitas
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menggunakan rumusilliefors (Kolmogrov-Smirnov)Taraf signifikan
bernilai 0,05. JikdP-valeu (Sig) 0,05, maka biditolak. JikaP-value
(Sig)= 0,05 H tidak dapat ditolak.

Uji Homogenitas dilakukan untuk melihat apakah sanyang diambil
bersifat homogen atau tidak. Pengujian ini dilakuka&enggunakan uji
Levene test Menurut Sulistyo taraf signifikansi 5 %, makatdwia
pengujiannya adalah “Jika signifikansi (Sig®) 0,05 maka data
berdistribusi normal”.

Uji Perbedaan Rata-Rabadependent Sample T-teblakukan jika data
berdistribusi normal, sedangkan untuk data yangktiberdistribusi
normal menggunakan uji-Mann Whitneykarena jumlah sampel besar
(n>30). Taraf signifikansi 5 %, maka hipotesis pgiannya adalah
“Jika signifikansi (Sig.)> 0,05 maka HO diterima” Artinya, jika HO
diterima, maka tidak terdapat perbedaan rata-rattu “Jika
signifikansi (Sig.)< 0,05 maka HO ditolak” artinya jika HO ditolak,

maka terdapat perbedaan rata-rata.



G. Jadwal Pelaksanaan Pendlitian

Tabd 3.4 Jadwal Pdlaksanaan Pendlitian
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No

Bulan ke/ Tahun 2016-2017

Rencana
Kegiatan

November

Desember Mar et April

Mei

Juni

Persiapan

a. Observasi

b. ldentifikasi
Masalah

c. Penetuan

Tindakan

d. Pengajuan

Judul

e. Penyusunan
Proposal

f. Pengajuan
liinPenelitian

Pelaksanaan

a. Seminar
Proposal

b. Pengumpulan
data penelitian

Penyusunan
Laporan

a. Penulisan
Laporan

b. Ujian Skripsi




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Untuk mengetahui hasil dari penelitian ini berkemadengan
penggunaan pendekatan pembelajaran PAKEM dalam petdagaran IPA
Terpadu pada MTsN Kuala Kapuas, maka penulis ndaiga penelitian
ke lapangan dan kemudian mengolah data yang datetelsebut dengan
teknik yang telah ditentukan. Kemudian menyajikatadsesuai dengan
masalah yang ingin dicari jawabannya. Penelitiadilaksanakan dengan
melakukan pembuatan produk kreativitas untuk wgekivitas dan pretest-
posttest untuk uji penguasaan konsep.
1. Kreativitas Peserta Didik

Kreativitas diujikan hanya pada kelas eksperimeelale perlakuan
berupa penerapan pendekatan PAKEM. Diharapkan depgadekatan
ini kreativitas peserta didik muncul. Pengujian etreitas peserta didik
dilakukan dengan memberikan tugas pembuatan prkicativitas berupa
lagu sains yang sebelumnya telah dijelaskan lantikadkah dalam
pembuatan produk tersebut. Setelah itu produk it dinilai dengan
lembar penilaian kreativitas yang sebelumnya teldduat sesuai yang
diinginkan.

Hasil uji kreativitas dengan membuat produk kretdss/berupa lagu
sains masing-masing kelompok memiliki nilai kredtis produk yang

61
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berbeda-beda, dengan jumlah seluruh nilai produ&atkritas kelas
eksperimen yaitu 75,3% kategori tinggi.
2. Hasil Penguasaan Konsep

Data skor pretest dan postest yang diperoleh paties leksperimen
dan kontrol diubah terlebih dahulu menjadi nilardessarkan ketuntasan
individual yang ditetapkan oleh sekolah. Berdasarkhasil tes
menunjukan adanya perbedaan nilai kelas eskperigi@m kontrol.
Selanjutnya nilai yang diperoleh tersebut dianalisintuk mencari
perbedaan antara kedua kelas dengan uji perbedtanata/independent
Sample T-test Berikut perbedaan rata-rata nilai pretest dantesbs
ditunjukan pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Perbedaan Rata-rata Nilai Pretest dan Postest

Nilai Pretest Postets
Eksperimen
dan Kontrol .001 002

Tabel di atas menunjukkkan hasil uji rergt@testdan posttestkelas
ekperimen dan kontrol dengan kesimpulan bahwa piketiest sig.(2 tailed)
< 0,05 yaitu 0,001 < 0,05 dan nilaostestsig.(2 tailed) < 0,05 yaitu 0,002
< 0,05, maka datpretetsdan posttestpada kelas eksperimen dan kelas
kontrol terdapat perbedaan yang signifikan sehirkggaampuan siswa baik
kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda.

Hasil rata-rata penguasaan konsep, gain,ayain kelas Ekperimen

yang secara singkat ada pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Rata-rata Penguasaan Konsep Peserta Didik Kelas EKsperimen

Kelompok

Pretest

Postest

Gain

N-Gain

InterpretasiN-Gain

Eksperimen

38,10

70,21

32,10

0,52

Sedang

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai rati@- pretest

penguasaan konsep peserta didik sebelum dilaksanp&ebelajaran

pada kelas eksperimen adalah 38,10, selanjutnyangieat pada postest

dengan rata-rata 70,21. Lebih lanjut gain yang rdieé bernilai 32,10,

sedangkan nilai N-gain pada kelas ekperimen meikblaju peningkatan

pemahaman atau penguasaan konsep dengan nilai k&B&tegori

sedang.

Selanjutnya untuk nilai yang diperolen pada kelamtél juga

dianalisis untuk mencari rata-rata penguasaan kord@nN-gain yang

secara singkat ada pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Rata-rata Penguasaan Konsep Peserta Didik Kelas Kontrol

Kelompok

Pretest

Postest

Gain

N-Gain

InterpretasiN-Gain

Kontrol

43,00

64,40

21,30

0,37

Sedang

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai rati@- pretest

penguasaan konsep peserta didik sebelum dilaksanp&embelajaran

pada kelas eksperimen adalah 43,00, selanjutnyangieat pada postest

dengan rata-rata 64,40. Lebih lanjut gain yang rdieé bernilai 21,30,

sedangkan nilaiN-gain pada kelas kontrol menunjukkan peningkatan

pemahaman atau penguasaan konsep dengan nilai i&B&tegori

sedang.

Perbandingan nilai pretest, postest, gain, d&gain penguasaan

konsep pada kelompok eksperimen dan kontrolditdapilgrafik 4.1
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Pembahasan

Pembelajaran yang diterapkan pada kelompok ekseer{kelas VIII-
1) adalah menggunakan pendekatan PAKEM dalamkidjapertemuan
dengan alokasi waktu untuk pertemuan pertama 120itmgertemuan
kedua 120 menit, dan pertemuan ketiga 120 menita Pa@mbelajaran ini
yang bertindak sebagai guru adalah peneliti sendiri

Pembelajaran dengan pendekatan PAKEM adalah pejantaeiayang
membuat peserta didik menjadi aktif dan kreatiadalmemecahkan suatu
permasalahan. Pembelajaran menggunakan pendekatagrtujuan untuk
menumbuhkembangkan kreativitas peserta didik dalaranciptakan
gagasan yang baru dan mampu menguasai konsep yaatgriliajarkan.

Selanjutnya pembelajaran yang dilaksanakan padakelo kontrol
(kelas VIII-2) adalah pembelajaran disekolah yareging diterapkan
disekolah dengan model pembelajaran langsung. Yemgjndak sebagai
pengajar adalah guru mata pelajaran IPA.
1. Hasil Kreativitas Peserta Didik

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh petdakPAKEM

terhadap kreativitas peserta didik. Hal ini dapbtat dari produk kretivitas
peserta didik berupa lagu sains. Kemampuan pegelitadalam membuat
sebuah produk kreativitas ini tentunya ada halylaalg mempengaruhinya.
Pada proses pembelajaran kreativitas peserta ditiknbuhkembangkan

dengan multimetode yang diterapkan selama pemebgalangsung.
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Pada pelaksanaannya, unsur partisipatif dan akéi$epa didik
dimunculkan pada pertemuan pertama saat melakukeaktikum.
Praktikum yang dilaksanakan bertujuan untuk memgetsecara langsung
macam-macam gerak pada tumbuhan dengan rangsaaggnbgrbeda-
beda. Dengan dilakukannya praktikum ini pesert&kditenjadi aktif dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada. Adapun aspek-ayang
mempengaruhi  pendekatan PAKEM tersebut vyaitu peanua,
komunikasi, interaksi dan refleksi (Rusman, 2017)32

Pertama yaitu aspek pengalaman, aspek ini akan oambserta didik
belajar mandiri. Kemandirian peserta didik dap#ihai dari cara mereka
mencari tau jenis gerak yang terjadi pada tumbuhatalui penyelidikan
yang dilakukan sehingga peserta didik mendapatkamggaman dari
penyelidikan yang dilakukan. Menurut Edgar Dale amgbn yang
didapatkan dari pengalaman langsung akan bertadtah lama. Menurut
Evans orang yang kreatif mempunyai kesadaran dasitisetas terhadap
problem, ingatan, kelancaran, fleksibilitas, keaslidisiplin dan keteguhan
diri, kemampuan adaptasi humor, toleran, kepercalandan intelegensi
sehingga mereka condong menjadi mandiri. (Wyldf)251).

Kedua aspek komunikasi ini dapat dilakukan dengalretapa bentuk,
antara lain memajangkan hasil karya. Komunikasiarameserta didik
terlihat saat pembuatan video Klip lagu sains ydihggaskan. Dalam video
tersebut masing-masing peserta didik saling berkakasi untuk

mendapatkan hasil yang diinginkan. Sehingga pesditék mampu
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mengungkapkan pendapatnya sendiri yang dapat dianjkepada guru.
Munandar (1992) mengemukakan ciri-ciri kreativitas)tara lain yaitu
berani menyatakan pendapat dan keyakinannya.

Aspek ketiga yaitu aspek interaksi ini dapat dikéwu dengan cara
interaksi, tanya jawab, dan saling melempar pedany Saat proses
pembelajaran interaksi ini terlihat saat pesertikdinelaksanakan diskusi
setelah didaptkannya hasil praktikum yang dilakkanasebelumnya.
Munandar (1992) mengemukakan ciri-ciri kreativitag)tara lain yaitu
selalu ingin tahu, sering mengajukan pertanyaarg yagrbobot, senang
mencari pengalaman baru. Dengan interaksi peseitigk dnampu
mengembangkan pengetahuannya, menambah pengalamamadasan.

Aspek keempat vyaitu asepek refleksi dilakukan dengzara
memikirkan kembali apa yang telah dilakukan olekep@ didik selama
proses pembelajaran. Dengan hal ini diharapkan rgesdidik dapat
memunculkan gagasan yang baru.

Hasil produk kreativitas peserta didik dilihat daegberagaman lagu
sains yang dibuat. Dari hasil penelitian menunjukkiagu yang dipilih
masing-masing kelompok tentunya berbeda satu saama Hal ini
menunjukkan adanya perbedaan kreativitas dalam nrmdebuah lagu
sains pada masing-masing kelompok. Kreativitas darimasing-masing
peserta didik pun tentunya sangatlah berbeda kgpengaruh eksternal

maupun internal yang dimiliki peserta didik.



68

Adapun nilai kreativitas kelas eksperimen yaitu3%b,dengan kategori
tinggi. Penilaian kreativitas ini berdasarkan rkby@ang sudah dibuat. Lagu
sains yang dibuat merupakan lagu yang sudah dikeaalyarakat pada
umumnya dengan merubah liriknya berupa materi ptjavan yang
diajarkan. Pada proses pembuatan lagu sains iertpedidik dibebaskan
memilih lagu yang diinginkan. Lirik dari lagu saims fokus membahas
materi gerak pada tumbuhan. Dari hasil lagu saamg) Wibuat dapat dilihat
kreativitas masing-masing kelompok berbeda terldtei pemilihan lagu
serta isi liriknya.

Menurut Munandar (1999) tidak mungkin bahkan tidglerlu
mendefinisikan kreativitas yang bisa diterima sacarmum karena
kreativitas yang bisa diterima dapat ditinjau despek yang berbeda-beda.
Rhodes (1961) berdasarkan kajian terhadap 40 diefemtang kreativitas
menyimpulkan bahwa pada umumnya kreativitas didekan sebagai
pribadi persor), prosesgrocess, produk produc), dan pendorong(ess.
Pemahaman diatas kemudian dikenal dendair6ur’'s Creativity (Aziz,
2009:3).

Selanjutnya dijelaskan bahwa sebagaiocess kreativitas berarti
kemampuan berpikir untuk membuat kombinasi baripaga product
kreativitas diartikan sebagai suatu karya baruguosa, dan dapat dipahami
masyarakat pada waktu tertentu, sebggasonkreativitas berarti ciri-ciri

kepribadian non kognitif yang melekat pada orangalf, dan sebagai
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press artinya pengembangan kreativitas itu ditentukan h olaktor

lingkungan baik internal maupun ekstrenal (Azi2)2@).

Dari definisi umum kreativitas oleh Rhodes (19&kgativitas sebagai
Procces kemampuan peserta didik yang membuat lagu saimgate
pemilhan lagu dan lirik yang berbeda tiap kelompkkeativitas sebagai
Product berupa lagu sains. Sebadgeérsonterlihat dari video klip yang
dibuat dengan berbagai macam-macam atribut yangndian tanpa
melibatkan kognitif peserta didik, dan sebagaess faktor pendukung
pembuatan lagu sains ini sangat membantu untuk mhggen hasil akhir
produk tersebut.

Kreativitas sebagaPress yang artinya kreativitas dipengaruhi oleh
faktor internal maupun eksternal. Dalam pembuatadyk kreativitas yang
dilakukan yaitu berupa lagu sains, dapat terlihabebapa faktor yang
mempengaruhi hasil dari karya masing-masing keldnyadu:

a. Intelegensi, peserta didik mempunyai inteligensiggi akan lebih
berhasil dari pada yang mempunyai tingkat intelgeyang rendah
(Purwanto, 2004:56). Sehingga seorang anak apatahailiki tingkat
inteligensi yang normal atau tinggi, maka akan tapdikir yang lebih
kreatif dan berhasil dengan baik.

b. Kesiapan vyaitu kesediaan untuk memberi respon dtereaksi.
Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses belagena jika siswa

dalam proses belajar sudah ada kesiapan, makakesapeserta didik
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akan timbul. Pada faktor ini terlihat adanya pedagdkesiapan dalam
membuat lagu sains antara satu kelompok dengamgelkoyang lain.
Minat, secara sederhana, minait€res) berarti kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besdratep sesuatu.
Minat juga bisa diartikan dengan suatu sikap atandisi dimana
seseorang tergerak untuk berbuat karena adanyaamgan belajar
semacam itu sekaligus memberi kemungkinan mengkgnagotensi
kreatifnya (Munandar, 1988:55).

Bakat merupakan kecakapan potensial yang bershiasus, yaitu
khusus dalam sesuatu bidang atau kemampuan tert@ana,
2005:101). Bakat juga bisa diartikan sebagai kemuam@lamiah untuk
memperoleh pengetahuan atau ketrampilan, yangfrbiaa bersifat
umum atau khusus. Bakat memungkinkan seseorand umémcapai
prestasi dalam bidang tertentu, akan tetapi diganulatihan-latihan
pengetahuan, pengalaman, dan dorongan atau mothgasi bakat
tersebut bisa terwujud.

Lingkungan, alam perkembangan kreativitas anak,gklingan
merupakan faktor yang penting, sebab perkembangarkematangan
anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan, lebihhlebdalam
pengembangan kreativitas anak itu sendiri (Kucter Bause, 1983:24).
Dalam hal ini masing-masing kelompok mempunyaiKinggan yang

berbeda, sehingga respon yang didapat pun berbadaama lain.
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Plukers, dkk (2004) melakukan kajian yang mendatim berbagai
literatur tentang kreativitas dan menyimpulkan bahkveativitas adalah
interaksi antara sikap, proses, dan lingkungan wciimaeseorang dan
kelompok orang menghasilkan suatu karya yang dibéau dan berguna
dalam konteks sosialnya. Beberapa peneliti, walauplak sepakat tentang
pengertian kreativitas, ternyata mereka mampu nmehgagkan
pengukuran kreativitas dari tiga aspek. Para péne(itysenk, 1993,
Simonton, 2003, Salsedo, 2006) telah meniliti kvetas berdasarkan pada
aspek produk, proses, dan kepribadian. SelanjutS8gésedo (2006)
menjelaskan bahwa pengukuran kreativitas sebagadukr berarti
menfokuskan pada hasil kegiatan kreatif , sebagaisgs berarti
memfokuskan pada bagaimana individu dalam mengeksman
kreativitasnya, dan sebagai kepribadian berarti fokmskan pada sikap,
minat, motivasi, dan faktor-faktor kepribadian layang berhubungan
dengan kegiatan kreatif (Aziz, 2009:3).

Berdasarkan ketiga aspek tersebut, Cropley & Cyop{000)
menjelaskan adanya tiga jenis kreativitas yaitu:Tés yang mengukur
aspek kreatif; 2) Tes yang mengukur aspek proddatikr Selanjutnya,
Besemer & O’Quin (1987) mengajukan cara pengukyarduk kreatif
dengan membuat alat ukur berupa Creative Produckatec Scale. la
menyebutkan adanya tiga kriteria suatu produk dga@tikan sebagai
produk kreatif, yaitu: 1) mempunyai unsur kebaru@movelty, 2)

mempunyai unsur Pemecaharesplutior), dan 3) mempunyai unsur
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elaborasi €¢laboratior) & sintesis §ynthesis Dalam hubungannya dengan
menulis kreatif, Besemer (2005) melakukan revidiadap kriteria diatas, ia
mengganti aspeslaborationdansynthesiglengan istilalstyle(bentuk).

Rubrik penilaian mengacu kepada model Besemer d@ui® (1987)
yang meliputi (1) kebaruanngvelty), (2) pemecahanrésolution, serta
kerincian €laboratiorisynthesis Rubrik digunakan untuk menilai secara
kualitatif produk yang dihasilkan peseta didik. @sgarkan rubrik
didapatkan hasil produk kreativitas berupa laginsayaitu lagu yang
liriknya berupa materi pelajaran yang sudah digjarkakni materi gerak
pada tumbuhan. Produk yang dihasilkan antara sdtumpok dengan yang
lainnya sangatlah berbeda, satu sama lain mempuopaep yang berbeda
dalam membuat lagu sains (Aziz, 2009:4).

Munandar (2009:31-32) dalam buku Pengembangan iKitaat Anak
Berbakat mengatakan bahwa kreativitas sangat beamalklam hidup,
maka perlu dipupuk sejak dini dalam diri peser@ikdantara lain dengan
berkreasi orang dapat mewujudkan (mengaktualisasildirinya, dan
perwujudan atau aktualisasi diri merupakan kebutybhakok pada tingkat
tertinggi dalam hidup manusia. Kreativitas merupakaanifestasi dari
individu yang berfungsi sepenuhnya.

Kreativitas itu lahir dan timbul pada masa kanakgtasampai masa
remaja. Adapun bagaimana berkembangnya dan kemaraeh a
perubahannya, terpengaruh oleh pengalaman anakm ddeluarga,

masyarakat, sekolah dan teman-temannya.
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2. Hasil Penguasaaan Konsep Peserta Didik

Hasil analisis data pretest pada materi gerak pag@uhan diketahui
bahwa kedua kelas berdistribusi normal dan homoggmngga dapat
dikatakan kedua kelas mempunyai kemampuan yang sseb&lum
diadakan perlakuan.

Data nilai uji penguasaaan konsep dari kelas ekspar maupun
kontrol menunjukkan adanya peningkatan hasil ujngo@saan konsep
peserta didik dari pretest ke postest baik kelagpakmen maupun kelas
kontrol. Terlihat dari rata-rata nilai pretest kestest, kelas eksperimen
menunjukkan hasil yang lebih tinggi dari kelas koht Penentuan
peningkatan penguasan konsep peserta didik teddddN-Gainyang telah
disajikan di subbab sebelumnya yang menunjukkamu&datlas termasuk
kategori sedang.

Analisis uji hipotesis penelitian menunjukkan bahwandekatan
PAKEM memberikan pengaruh terhadap penguasaan fxqreserta didik
yang mendapatkan pembelajaran dengan pendekatarENM®A#aripada
peserta didik yang mendapatkan pembelajaran komreisberdasarkan
perbedaan mean kedua kelas tersebut.

Pendekatan PAKEM ini diharapkan dapat menghasipi@nbelajaran
yang berkualitas dan menghasilkan perubahan yaggfikan, seperti
dalam peran guru di kelas, perlakuan terhadap fees@tik, pertanyaan,
latihan, interaksi, dan pengelolaan kelas. Selaggjt Wahyudin (2006)

menjelaskan tentang perubahan yang diharapkan dalembelajaran
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PAKEM salah satunya adalah peran guru sebagai dieffgesilitator
pembelajaran menumbuhkan :

1) Inisiatif berasal dari peserta didik/guru

2) Sumber informasi beragam

3) Peserta didik banyak bertanya

4) Peserta didik kadang memilih tugas sendiri

5) Umpan balik dari teman sebaya

6) Peserta didik menilai diri sendiri (Rusman, 2018)32

Hasil yang didapatkan dari penelitian sesuai dengamjelasan
Wahyudin (2006) tentang perubahan sikap dari peskdik maupun guru
yang menunjukkan adanya peningkatan penguasaaegkae@stang materi
yang diajarkan. Sebaliknya, peserta didik kelastiod mereka lebih
banyak mendengarkan penjelasan dari guru kemudiancatat dan
mengerjakan latihan-latihan yang diberikan. Datiihiadapat dilihat proses
belajar dapat meningkatkan atau merubah suatu d@sipembelajaran itu
sendiri.

Pembelajaran merupakan implementasi kurikulum oisék yang
sudah dirancang dan menuntut aktivitas dan kréasivjuru dan peserta
didik sesuai dengan rencana yang telah diprogranskaara efektif dan
menyenangkan. Ini sesuai dengan yang dinyatakam Bleoks bahwa
"pembaruan dalam pendidikan harus dimulai dari &agna anak belajar’
dan ‘bagaimana guru mengajar’, bukan dari ketenket@ntuan hasil”

(Rusman, 2011:323).
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Pendekatan PAKEM sendiri tidak hanya dituntut untmlembuat
peserta didik menjadi seorang individu yang paati$paktif dan kreatif,
tetapi juga belajar bekerja sama dalam membuatkday sebuah gagasan
yang ada. Peserta didik yang bekerja sama untulgen@kan tugas dalam
kelompok akan sangat bermanfaat, karena dalam kelondibutuhkan
bantuan satu sama lain dari individu. Kelebihamak&nutupi kekurangan
yang ada dan yang bisa akan membantu yang tidak, lsishingga
persaingan yang positif pun akan terjadi dalam kangntuk mencapai

prestasi belajar yang optimal. (Syaiful dan Aswz0(2:64)



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kadan sebagai
berikut:

1. Adanya pengaruh pendekatan PAKEM terhadap kreagiviteserta
didik. Hal ini dilihat dari produk kreativitas yardjbuat oleh peserta
didik berupa lagu sains dengan tema gerak padautoamd

2. Adanya pengaruh pendekatan PAKEM terhadap pengudsasep
peserta didik. Hal ini dilihat dari ujndependent/Sample T-Tes&tng
menunjukkan perbedaan yang signifikan.

3. Pengaruh pendekatan PAKEM terhadap kreativitasiagediglik dapat
dilihat dari lagu sains yang dibuat oleh pesertikdidengan nilai
73,5% berkategori tinggi.

4. Pengaruh pendekatan PAKEM terhadap penguasaanpk@eserta
didik dapat dilihat dari hasiN-Gain untuk kelas eskperimen sebesar
0,52% berkategori sedang dan untuk kelas kontB¥%, berkategori

sedang.

76
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B. Saran
Adapun saran yang dapat disampaikan pada penusikapsi ini
adalah:

1. Pembelajaran dengan pendekatan PAKEM ini dapatikiga pilihan
alternatif dalam proses pembelajaran bagi gurutdaaga pengajar
khususnya pada materi gerak pada tumbuhan ataurpasti yang
lainnya.

2. Penelitian dengan pendekatan PAKEM ini dapat daktahjuti bagi
Peneliti yang relevan khususnya dalam penelitiang@g@ran Biologi.

3. Pembelajaran dengan pendekatan PAKEM dapat digonakéuk
meningkatkan kreativitas dan aktivitas bagi pesgidi yang dituntut
mempunyai kreativitas dan aktivitas yang tinggiadalpembelajaran

dengan tujuan kepentingan masa depan peserta didik.
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